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ABSTRAK 

 

IMPLEMENTASI E-OFFICE PADA KANTOR BADAN PERENCANAAN 

PEMBANGUNAN DAERAH PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

PROVINSI RIAU 

Oleh: 

 

NURSAVINAH 

12070523092 

 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah memperluas 

jaringan akses informasi secara global, menciptakan aliran informasi yang tidak 

terbatas. Indonesia telah mengalami pergeseran menuju sistem negara yang lebih 

dikenal sebagai reformasi birokrasi. Reformasi ini mencakup rencana penerapan 

pemerintahan elektronik (e-government) di sektor publik. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pengimplementasian kebijakan program E-Office dalam 

mendukung E-government di lingkungan pemerintah Provinsi Riau. Penulis 

menggunakan Metode analisis deskriptif kualitatif dengan pengambilan data 

melalui Indept Interview, observasi dan dokumentasi. Teori yang digunakan 

adalah teori implementasi kebijakan dari Grindle. Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa implementasi e-Office guna mendukung langkah E-

government di lingkungan kerja Bappedalitbang Provinsi Riau secara umum 

memberikan dampak yang positif bagi para pegawainya yaitu pada indikator type 

of benefits dengan adanya e-office ini mempermudah para pegawai dalam 

mengirim atau memeriksa naskah dinas yang sedang diperlukan. Namun, tidak 

bisa dipungkiri masih adanya indikator yang belum terlaksana dengan baik, yakni 

pada Resources commited ini dikarenakan masih adanya sarana prasarana yang 

masih belum optimal. Karena terdapat kekurangan yang signifikan dalam hal 

sarana dan prasarana dalam mendukung implementasi e-Office seperti mesin 

pemindai (scanner) dan komputer PC, yang menghambat pelaksanaan e-Office 

secara efektif. Selain itu, pada indikator program implementators yakni masih 

adanya pegawai yang masih awam dengan perubahan teknologi meskipun sudah 

dilakukannya pelatihan dan pengenalan tetang e-Office. 

Kata Kunci : Bappedalitbang Provinsi Riau, Implementasi, e-government, e-

office 
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ABSTRACT 

 

IMPLEMENTATION OF E-OFFICE AT THE OFFICE OF THE REGIONAL 

DEVELOPMENT PLANNING AGENCY FOR RESEARCH AND 

DEVELOPMENT OF RIAU PROVINCE 

By : 

NURSAVINAH 

12070523092 

 

The development of information and communication technology has 

expanded the global information access network, creating an unlimited flow of 

information. Indonesia has experienced a shift towards a state system better 

known as bureaucratic reform. This reform includes plans to implement electronic 

government (e-government) in the public sector. This research aims to analyze the 

implementation of E-Office program policies in supporting E-government within 

the Riau Province government. The author uses a qualitative descriptive analysis 

method by collecting data through in-depth interviews, observation and 

documentation. The theory used is Grindle's theory of policy implementation. 

Based on the research results, it shows that the implementation of e-Office to 

support E-government measures in the Riau Province Bappedalitbang work 

environment generally has a positive impact on employees, namely on the type of 

benefits indicator. The presence of e-office makes it easier for employees to send 

or check manuscripts. services that are required. However, it cannot be denied 

that there are still indicators that have not been implemented well, namely the 

Resources Commitment because there are still infrastructure that is still not 

optimal. Because there is a significant shortage of facilities and infrastructure to 

support the implementation of e-Office, such as scanners and PC computers, 

which hinder the effective implementation of e-Office. Apart from that, the 

indicator for program implementers is that there are still employees who are 

unfamiliar with technological changes even though training and introduction to e-

Office have been carried out.  

Keywords: Riau Province Bappedalitbang, Implementation, e-government, e-

office 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang Masalah  

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah memperluas 

jaringan akses informasi secara global, menciptakan aliran informasi yang tidak 

terbatas.  Hal ini dapat mengubah kebiasaan cara melakukan berbagai kegiatan 

termasuk dalam menyelenggarakan kegiatan bernegara. Adanya sistem 

informasi dan komunikasi yang mempengaruhi kinerja para pegawai secara 

efektif dan efisien untuk menjalankan tugasnya di lingkungan lembaga 

pemerintah (Oktaviana, 2018). Dalam rangka menjalankan tugasnya untuk 

mengembangkan penerapan teknologi ini di lingkungan instansi pemerintah, 

langkah pertamanya adalah “elektronik government” atau bisa disebut “e-

government”, yaitu sistem pemerintah berbasis internet. 

Pemerintahan berupaya menerapkan teknologi informasi, untuk 

meningkatkan efektivitas dan  kinerja dalam pelayanan public untuk mengikuti 

perkembangan zaman, termasuk globalisasi. UU Nomor 30 Tahun 2014 tentang 

Administrasi Pemerintahan menjadi salah satu respons terhadap kebutuhan akan 

tren global. Dimana Smart ASN yang memiliki karakter, kompetensi dan kinerja 

yang unggul serta mampu memanfaatkan TIK untuk mewujudkan birokrasi yang 

berkelas dunia, sehingga smart ASN mampu menggunakan aplikasi untuk 

menyelesaikan tugas administrative, mampu menganalisis data dan informasi 

untuk mendukung pengambilan keputusan, mampu berkomunikasi dengan 

pegawai lain secara online, mampu berinovasi dengan menggunakan TIK untuk 

meningkatkan kualitas layanan publik.  
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Indonesia telah mengalami pergeseran menuju sistem negara yang lebih 

dikenal sebagai reformasi birokrasi. Reformasi ini mencakup rencana penerapan 

pemerintahan elektronik (e-government) di sektor publik. Melalui INPRES 

nomor 3 tahun 2003 tentang Kebijakan dan Strategi Nasional Pengembangan E-

Government, yang bertujuan menciptakan pemerintahan yang efisien, terbuka, 

dan kompeten untuk secara efektif menanggapi perubahan kebutuhan rakyat. Hal 

itu kemudian menyusul diberlakukannya Peraturan Pemerinah Nomor 82 tahun 

2012 mengatur tentang penyelenggaraan sistem elektronik transaksi dan tanda 

tangan elektronik sebagai langkah konkret dalam mendukung implementasi e-

government. 

Dalam E-government dikenal sebuah software untuk mendukung kegiatan 

pengadministrasian dengan nama e-perkantoran (e-office). Electronic Office (e-

office) merupakan salah satu program perangkat lunak yang digunakan dalam e-

Government untuk mendukung tugas administrasi dalam mengelola dokumen 

dan komunikasi di instansi pemerintah. Menurut Subari dalam (Narsein & 

Sugiarto, 2022), e-office adalah dirancang untuk mencakup semakin 

meningkatnya penggunaan teknologi informasi berbasis komputer untuk 

oprasional perkantoran. Hal ini menggambarkan bagaimana seluruh tugas 

administrasi perkantoran pada e-Office diselesaikan secara elektronik dengan 

penggunaan alat komunikasi dan sistem informasi e-Office, yang menggantikan 

proses administrasi manual (paper-based) dengan proses elektronik (paperless) 

dengan menggunakan fasilitas jaringan yang bersifat jaringan internet online dan 

jaringan lokal (LAN). 
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Perangkat daerah merujuk kepada unsur pembantu kepala daerah dan 

dewan perwakilan rakyat daerah dalam melaksanakan urusan pemerintahan yang 

berada dibawah kewenangan daerah. Pembentukan dan struktur perangkat daerah 

diatur melalui peraturan daerah, sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan dalam 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2016.  Berikut Daftar 

Organisasi Perangkat Daerah (OPD) yang ada di Provinsi Riau : 

Tabel 1.1 Daftar Organisasi Perangkat Daerah (OPD) di Provinsi Riau 

NO OPD NO OPD 

1 Sekretariat  Daerah Provinsi Riau 23 Dinas Kepemudaan dan 

Olahraga 

2 Biro Administrasi Pimpinan 24. Dinas Kesehatan 

3 Biro Hukum 25 Biro Organisasi 

4 Biro Pemerintahan Dan Otonomi 

Daerah 

26 Dinas Komunikasi, Informatika 

dan Statistik 

5 Biro Umum 27 Dinas Pariwisata 

6 Biro Pengadaan Barang dan Jasa 28 Dinas Pendidikan 

7 Badan Kepegawaian Daerah 29 Dinas Sosial 

8 Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan 

30 Dinas Perhubungan 

9 Badan Pengelola Keuangan dan 

Aset Daerah 

31 Dinas Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi 

10 Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah, Penelitian 

dan Pengembangan  

32 Dinas Perindustrian, 

Perdagangan, Koperasi, Usaha 

Kecil dan Menengah 

11 Badan Kesatuan Bangsa Dan 

Politik 

33 Dinas Penanaman Modal dan 

Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

12 Badan Pendapatan Daerah 34 Inspektorat 

13 Sekretaris Dewan Perwakilan 

Rakyat Daerah 

35 Badan Pengembangan Sumber 

Daya Manusia 

14 Dinas Pekerjaan Umum, 

Penataan Ruang, Perumahan, 

Kawasan Pemukiman dan 

Pertanahan 

36 Dinas Pemberdayaan 

Masyarakat, Desa, 

Kependudukan dan Pencatatan 

Sipil 

15 Dinas Kebudayaan 37 RSUD Arifin Achmad 

16 Dinas Energi dan Sumber Daya 

Mineral 

38 Sekretaris Dewan Perwakilan 

Rakyat Daerah 

17 Satuan Polisi Pamong Praja 39 Badan Penghubung 

18 Biro Administrasi Pembangunan 40 Biro Perekonomian 

19 Dinas Pertenakan dan Kesehatan 41 Dinas Kelautan dan Perikanan 
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Hewan 

20 Dinas Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan 

42 Dinas Pangan, Tanaman Pangan 

dan Holtikultura 

21 RSUD Pelita Bumi 43 RSJ Tampan 

22 Dinas Pemberdayaan Perempuan, 

Perlindungan Anak, 

Pengendalian Penduduk dan 

Keluarga Berencana 

  

Sumber:Diskominfotik Provinsi Riau, 2023 

Melalui surat Edaran Gubernur Pemerintah Provinsi Riau Nomor 

555/Diskominfo&PDE/90.21 tentang pelaksanaan e-Government di lingkungan 

Pemprov riau pada bulan November 2014, mengintruksikan kepada Organisasi 

Perangkat Daerah (OPD) dilingkungan Pemerintah Provinsi Riau untuk 

menerapkan aplikasi e-Office sebagai sistem pendistribusian surat menyurat 

perkantoran yang sudah diberi pelatihan.  

Penerapan e-Office  ini dasar penggunaannya diperkuat dengan Peraturan 

Gubernur Riau Nomor 56 Tahun 2016 tentang Pedoman Pengelolaan Aplikasi 

Perkantoran secara Elektronik (e-Officei) di lingkungan Pemerintah Provinsi Riau, 

dapat dilihat pada pasal 2 ayat 1 yaitu “Seluruh Satuan Kerja Perargkat Daerah di 

lingkungan Pemerintah Provinsi Riau harus menggunakan aplikasi perkantoran 

secara elektronik (e-Office) dalam penyelenggaraan administrasi perkantoran”. 

Berikut Daftar Organisasi Peirangkat Daeirah (OPD) yang teilah mengikuti 

pelatihan dan menggunakan  e-office di Lingkungan Pemerintahan Provinsi Riau: 
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Tabel 1.2 Daftar OPD yang telah mengikuti pelatihan dan menggunakan  e-

office. 

NO OPD NO OPD 

1 Seikreitariat  Daeirah Provinsi Riau 18 Dinas Keiseihatan 

2 Biro Peimeirintahan Dan Otonomi 

Daeirah 

19 Dinas Keipeimudaan dan 

Olahraga 

3 Biro Administrasi Pimpinan 20 Biro Peingadaan Barang dan Jasa 

4 Biro Hukum 21 Dinas Pariwisata 

5 Biro Organisasi 22 Dinas Peindidikan  

6 Biro Umum 23 Dinas Sosial 

7 Dinas Peinanaman Modal dan 

Peilayanan Teirpadu Satu Pintu 

24 Dinas Komunikasi, Informatika 

dan Statistik  

8 Badan Peindapatan Daeirah 25 Badan Keipeigawaian Daeirah 

9 Badan Peingeilola Keiuangan dan 

Aseit Daeirah 

26 Dinas Teinaga Keirja dan 

Transmigrasi 

10 Badan Keisatuan Bangsa Dan 

Politik 

27 Dinas Peirpustakaan dan 

Keiarsipan 

11 Badan Peireincanaan 

Peimbangunan Daeirah, Peibeilitian 

dan Peingeimbangan 

28 Dinas Peirindustrian, 

Peirdagangan, Kopeirasi, Usaha 

Keicil dan Meineingah 

12 Inspeiktorat 29 Dinas Peirhubungan  

13 Seikreitaris Deiwan Peirwakilan 

Rakyat Daeirah 

30 Dinas EIneirgi dan Sumbeir Daya 

Mineiral 

14 Badan Peingeimbangan Sumbeir 

Daya Manusia 

31 Seikreitaris Deiwan Peirwakilan 

Rakyat Daeirah 

15 Dinas Peikeirjaan Umum, Peinataan 

Ruang, Peirumahan, Kawasan 

Peimukiman dan Peirtanahan 

32 Dinas Peimbeirdayaan 

Masyarakat, Deisa, 

Keipeindudukan dan Peincatatan 

Sipil 

16 Badan Peinghubung  33 Dinas Keibudayaan 

17 Dinas Keilautan dan Peirikanan 34 RSUD Arifin Achmad  

Sumbeir:Diskominfotik Provinsi Riau, 2023 

Namun masih bebeirapa OPD yang ada di lingkungan Peimeirintah Provinsi 

Riau yang beilum sama seikali meinggunakan e-Officei\ yaitu : 1) Biro Administrasi 

Pembangunan, 2) Biro Peirekonomian, 3) Dinas Lingkungan Hidup dan 

Keihutanan, 4) Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Holtikultura, 5) Dinas 

Peimbeirdayaan Peireimpuan, Peirlindungan Anak, Peingeindalian Peinduduk dan 
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Keiluarga Beireincana,  6) Dinas Peirteinakan dan Keiseihatan Heiwan, 7) RSJ 

Tampan, 8) RSUD Peilita Bumi, dan 9) Satuan Polisi Pamong Praja 

Dapat dilihat dari seimua tabeil diatas, teirlihat deingan jeilas bahwa masih 

teirdapat 5% dari Organisasi Peirangkat Daeirah (OPD) di lingkungan Peimeirintah 

Provinsi Riau yang beilum meinggunakan ei-Officei. Meiskipun 95% dari total OPD 

di Provinsi Riau teilah meinggunakan sisteim informasi ei-Officei, namun beilum 

seipeinuhnya meineirapkan ei-Office di dalam instansi teirseibut. Beirdasarkan tabeil 

teirseibut, program peilatihan ei-Office  diikuti dan dilaksanakan oleih masing-

masing OPD di lingkungan Peimeirintah Provinsi Riau, salah satunya adalah 

Bappeidalitbang Provinsi Riau yang teilah meinggunakan ei-Officei untuk 

meindistribusikan surat meinyurat. Seibagaimana dikeitahui, dinas ini teilah 

meingikuti peilatihan ei-Office  dan seiluruh staf dinas juga sudah meinggunakan ei-

Officei. Deingan adanya aplikasi ei-Office  pada Bappeidalitbang Provinsi Riau 

dapat meimpeirmudah meilihat surat yang diteirima, meilacak surat masuk maupun 

surat keiluar seilain itu juga meimbantu tugas teinaga peigawai (SDM) yang beirtugas 

seibagai meinyampaikan surat agar bisa sampai kei tujuannya deingan ceipat.  

Badan Peireincanaan Peimbangunan Daeirah, Peineilitan dan Peingeimbangan 

(Bappeidalitbang) Provinsi Riau teilah meingikuti sosialisasi dan peilatihan 

peingeilolaan ei-Officei. Seilain itu, Dinas Komunikasi Informatika dan Statistik 

Provinsi Riau di wakili teinaga IT yang dituigaskan suidah meilakuikan sosialisasi 

dan peilatihan khuisuis peigawai yang ada di Bappeidalitbang Provinsi Riaui. Hingga 

saat ini, Bappeidalitbang Provinsi Riaui suidah meingguinakan ei-Officei. 

Peimanfaatan TI dalam meinduikuing keigiatan kantor beiluim bisa dilakuikan seicara 
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maksimal kareina teirkeindeila jaringan, seirveir ei-Officei, dan keiteirbatasan seipeirti 

kuirangnya suimbeir daya manuisia yang teirampil dalam TIK, seirta masalah teiknis 

dan sosial dalam peilaksanaan ei-Officei. Oleih kareina itui, peirlui dilakuikan stuidi 

dalam meingimpleimeintasikan peingguinaan ei-Officei pada OPD di Bappeidalitbang 

Provinsi Riaui uintuik meingeivaluiasi eifeiktivitas dan eifisieinsi dari peingguinaan ei-

Office  teirseibuit, seirta uintuik meineimuikan faktor-faktor yang dapat meimpeingaruihi 

keibeirhasilan impleimeintasi ei-Officei. Hal ini dapat dilihat pada tabel berikuit:   

Tabel 1.3 Administrasi Perkantoran Pada Bappedalitbang Provinsi Riaui 

No Administrasi Peirkantoran Seicara 

Manuial 

Seicara EIleiktronik 

( EII_Officeii) 

1. Keipuituisan Keipala SKPD -       

2. Suirat EIdaran   

3. Suirat Biasa   

4. Suirat Keiteirangan   

5. Suirat Peirintah -  

6. Suirat Izin   

7. Suirat Peirjanjian -  

8. Suirat Peirintah Tuigas (SPT)   

9. Suirat Peirintah Peirjalanan 

Dinas (SPPD) 

-  

10. Suirat UIndangan -  

11. Nota Dinas   

12. Teilaah Staf -  

13. Peinguimuiman -  

14. Beirita Acara -  

15. Suirat Masuik -                  

16. Suirat Keiluiar -   

Juimlah 6   10 

Suimbeir : Dinas Bappeidalitbang Provinsi Riaui 2023 

Dari Feinomeina yang peineiliti teimuikan suirat eidaran, suirat biasa, suirat 

keiteirangan, suirat izin, suirat peirintah tuigas, dan nota dinas suidah meilaluii ei-Officei 

namuin juiga masih ada yang di disposisikan seicara manuial deingan meingguinakan 

keirtas, biasanya seicara kondisional jika pimpinan seidang beirada di dinas luiar. 
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Akan teitapi kareina seimuia yang ada di ei-Officei suidah teirsisteimatisasi, maka jika 

diproseis meilaluii ei-Officei peineirapannya tidak bisa teirtuinda ataui dibeirlakuikan 

suiruit.   

Bappeidalitbang meimiliki seibuiah uinit khuisuis yang beirtangguing jawab 

uintuik meingeilola administrasi peigawai yang teirkait deingan peingguinaan sisteim 

informasi, seipeirti ei-Officei. UInit teirseibuit meiruipakan bagian dari suimbeir daya 

manuisia (SDM) yang meilaksanakan tuigas dan tangguingjawab teirkait deingan 

keibuituihan administratif peigawai dilingkuingan Bappeidalitbang Provinsi Riaui. 

Fuingsi dari uinit SDM ini meincakuip peingaturan dan peinyeidiaan layanan uintuik 

peigawai baik inteirnal mauipuin eiksteirnal. Jumlah pegawai di Bappedalitbang 

Provinsi Riau Pegawai Negeri Sipil (PNS) sebanyak 210 pegawai, sedangkan 

Tenaga Harian Lepas (THL) sebanyak 76 pegawai. Hal ini dapat dilihat pada tabel 

berikut :   

Tabel 1.4 Jumlah Pegawai di Bappedalitbang Provinsi Riau 

No Pegawai Jumlah 

1 Pegawai Negeri Sipil (PNS) 210 

2 Tenaga Harian Lepas (THL) 76 

Sumber : Dinas Bappedalitbang Provinsi Riau 2023 

Dalam penggunaan aplikasi pada sisteim informasi yang canggih, 

keibeirhasilan teirseibuit sangat beirgantuing pada keihandalan SDM, yang diharapkan 

mampui meingeilola sisteim informasi dan meingguinakan aplikasi deingan 

keiteirampilan dan keiteipatan. SDM haruis diduikuing deingan meimbeirikan peilatihan 

keipada seiluiruih peigawai, khuisuisnya yang teirlibat langsuing dalam peingopeirasian 
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sisteim kompuiteir. Kareina jika peilatihan tidak dibeirikan maka proseis keirja akan 

teirhambat dan meinimbuilkan masalah kareina peingguina ataui peigawai tidak 

meimahami cara meingopeirasikan suiatui sisteim ataui program, seihingga 

meingakibatkan kineirja sisteim informasi tidak maksimal seipeirti yang diharapkan. 

Peigawai peirlui dibeirikan banyak peilatihan uintuik meiningkatkan peingeitahuian dan 

keimampuian meireika di bidang barui, teiruitama dalam hal peingguinaan teiknologi 

canggih seipeirti peingguinaan aplikasi ei-officeii yang dijalankan oleih peilaksana 

SDM. Oleih kareina itui, peindampingan peilatihan yang teilah dilaksanakan 

Bappedalitbang dapat dilihat pada tabeil 1.5 : 

Tabel 1.5 Pendampingan Mentoring dalam Pelatihan Penggunaan Sistem e-

Office di Lingkungan Bappedalitbang Provinsi Riau 

BIDANG JUIMLAH  

Seikreitariat 10 Orang 

Bidang Pereincanaan, Peingeindalian dan EIvaluiasi  3 Orang 

Bidang Peimeirintah dan Peimbanguinan Manuisia 2 Orang 

Bidang Peireikonomian dan Suimbeir Daya Alam 3 Orang 

Bidang Infrastruiktuir dan Keiwilayahan 2 Orang 

Bidang Peineilitian dan Peingeimbangan 2 Orang 

Juimlah 22 Orang 

  Suimbeir : Dinas BappeidalitbangProvinsi Riaui 2023 

 Tabeil 1.5. meinuinjuikkan peilatihan yang teilah diteirima oleih peigawai 

Bappeidalitbang seilama kuiruing waktui 3 Tahuin (2021-2023) hanya meindapatkan 

satui kali peilatihan pada 16 April 2021 deingan seiluiruih peigawai yang dikirimkan 

uintuik meingikuiti peilatihan teintang peingguinaan ei-officei. Namuin, hanya 22 orang 

yang akan diteitapkan seibagai peindampingan. Dimana meireika meimbeirikan 

bantuian dan duikuingan keipada reikan-reikan keirja seilama proseis impleimeintasi ei-

officei. Masing-masing peigawai beirasal dari uinit yang beirbeida. Peilatihan teirseibuit 
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dilaksanakan di kantor Bappeidalitbang. Tabeil diatas meinuinjuikkan bahwa 

peilatihan yang teilah dibeirikan oleih dinas Bappeidalitbang beirsifat beiluim meirata 

dan tidak cuikuip uintuik dikatakan eifeiktif kareina peilatihan yang dibeirikan hanya 

satui kali dalam kuiruing waktui 3 (Tiga) tahuin seiteilah peilaksanaan peingguinaan 

aplikasi ei-Officei.  

Bappeidalitbang Provinsi Riaui seijauih ini teilah beiruipaya uintuik 

meingaktifkan teiknologi ei-Officei uintuik seimuia aspeik administrasi peirkantoran. 

Seilain itui dalam meineirapkan ei-Officeiidi Bappeidalitbang Provinsi Riaui 

dibuituihkan beibeirapa peirleingkapan uintuik meinduikuing  impleimeintasinya. 

Beibeirapa peirleingkapan yang peirlui di seidiakan uintuik meinuinjang peineirapan ei-

Officei. Antara lain : ( PC Deisktop, Kompuiteir PC, Meisin Printeir, Meisin Scanneir, 

Hardisk EIksteirnal ) Deingan adanya sarana dan prasarana yang teirseidia, maka 

akan meimpeirmuidah dalam proseis peilaksanaan. Hal ini dapat dipeirhatikan bahwa 

pada dinas Bappedalitbang Provinsi Riaui teilah dileingkapi deingan sarana dan 

prasarana peinuinjang dalam peingopeirasian aplikasi ei-Officei. Keileingkapan sarana 

dan prasarana peinuinjang yang dimiliki oleih uinit SDM uintuik meingopeirasikan 

aplikasi ei-Officei masih beiluim meimadai. Seicara khuisuis, teirdapat keikuirangan 

dalam juimlah meisin peimindah (scan), yang diguinakan uintuik meintransfeir beirkas 

ataui dokuimein kei dalam kompuiteir. Keiteirbatasan ini meinyeibabkan peigawai di 

uinit SDM haruis beirbagi peingguinaan meisin teirseibuit seicara beirgantian uintuik 

meinguinggah beirkas ataui dokuimein yang dibuituihkan ke dalam seirveir kompuiteir. 

Keiadaan ini dapat meingakibatkan peirlambatan dalam peimroseisan data, seihingga 

informasi yang dihasilkan meinjadi tidak teipat waktui. 
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Beirdasarkan peinjeilasan diatas teirlihat bahwa Bappeidalitbang Provinsi 

Riaui teilah meingimpleimeintasikan administrasi peirkantoran meingguinakan ei-

Officei. Meiskipuin deimikian, peineirapan ei-Officei ini beiluim meincapai tingkat 

optimal kareina seibagian peigawai beiluim meimiliki keimampuian peinuih dalam 

meingguinakan ei-Officei. Kuirangnya keiahlian teirseibuit meingakibatkan kuirangnya 

minat dari peigawai uintuik meingguinakan ei-Officei, seihingga seibagian administrasi 

suirat meinyuirat masih meingguinakan sisteim manuial deingan peingantaran langsuing 

keipada pihak yang dituijui. Hal ini beirdampak pada kineirja peigawai dan seiringkali 

meinyeibabkan keigagalan dalam peimanfaatan sisteim informasi. Seilain itui, 

teirdapat keiteirbatasan dalam keiahlian peigawai, yang dapat meinjadi faktor uitama 

dalam keigagalan peimanfaatan sisteim informasi. Deingan meingatasi keindala-

keindala ini, diharapkan peineirapan ei-Officei dapat beirjalan leibih eifeiktif dan 

meimbeirikan manfaat yang optimal bagi organisasi. 

Dalam uiraian latar beilakang di atas maka peirmasalahan dalam peineilitian 

ini yang dapat peinuilis ambil yaitui seibagai beirikuit: 

1. Keteirbatasan suimbeir daya, yaitui suimbeir daya aparatuir  ataui peigawai 

pada Bappeidalitbang Provinsi Riaui baik dari seigi kuialitas mauipuin 

kuiantitas dalam  meingguinakan Sisteim Informasi ei-Officei dan masih 

teirdapat peigawai yang tidak optimal dalam peimanfaatan ei-Officei dan 

tidak seimuia peigawai juiga meimiliki keiteirampilan teiknologi yang 

meimadai ataui peimahaman yang cuikuip meindalam teirkait peingguinaan ei-

Officei. 
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2. Masih ada teirlihat seibagian sarana yang beiluim maksimal peingguinaannya 

dalam meimanfaatkan ei-Officei. 

Oleih kareina itui peinuilis teirtarik uintuik meingkaji masalah teintang 

peineirapan ei-Officei teirseibuit leibih dalam lagi di Bappeidalitbang Provinsi Riaui 

deingan meingangkat juiduil “Impleimeintasi ei-Officei Pada Kantor Badan 

Peireincanaan Peimbanguinan Daeirah Peineilitian Dan Peingeimbangan Provinsi 

Riaui”  

1.2  Ruimuisan Masalah   

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan dan fenomena yang 

diamati, peinulis merumuskan masalah yang akan diangkat dalam penelitian ini, 

yaitu bagaimana implementasi e-Office Pada Kantor Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah, Penelitian dan Pengembangan Provinsi Riau?  

1.3 Tuijuian Penelitian  

Penelitian ini hakekatnya mempuinyai tujuan tertentu dan tujuan yang 

hendak dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk menganalisis implementasi e-

Office Pada Kantor Badan Perencanaan Pembangunan Daerah, Penelitian dan 

Pengembangan Provinsi Riau.  

1.4  Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu bahan 

acuan untuk digunakan sebagai beirikut : 

1. Akadeimis 

Secara akademis, diharapkan temuan penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi signifikan untuk kemajuan ilmu pengetahuan. Hasil penelitian 
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diharapkan dapat menjadi sumber referensi dan informasi yang berharga 

bagi para sarjana, peneliti, serta pihak-pihak lain yang tertarik atau terlibat 

dalam bidang studi yang sama. Selain itu, diharapkan penelitian ini dapat 

memicu lebih banyak lagi penelitian lanjutan yang dapat mengembangkan 

pemahaman kita terhadap masalah yang diidentifikasi. 

2. Praktis  

Seicara praktis, diharapkan teimuian stuidi ini dapat meinjadi panduian dan 

peirtimbangan praktis, teiruitama bagi Badan Peireincanaan Peimbanguinan 

Daeirah Peineilitian dan Peingeimbangan Provinsi Riaui. Teimuian ini 

diharapkan dapat meimbeirikan arahan konkrit dalam uipaya meiningkatkan 

kineirja aparatuirnya, deingan meimbeirikan wawasan meingeinai peirbaikan 

suimbeir daya manuisia, peiningkatan keiteirampilan teiknologi, dan 

optimalisasi peimanfaatan aplikasi ei-Officei dalam konteiks layanan 

administrasi. 

1.5   Sisteimatika Peinuilisan 

Peneliti menyusun sistematika penulisan sebagai berikut agar penulisan ini 

lebih tertata dan terarah: 

BAB I   : PENDAHULUAN 

Pada bab ini sebagai pendahuluan dimana peneliti menguraikan 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian serta diakhiri dengan sistematika penulisan. 
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BAB II  : KAJIAN TEORI 

Pada bab ini peneliti mengeimukakan landasan teori yang 

berhubungan dengan sistematika penulisan. 

BAB III  : METODE PENELITIAN 

Pada bab ini peneliti akan mengeimuikakan teintang lokasi 

peinelitian, jeinis dan suimber data, suibjek penelitian, metode 

penguimpuilan data dan analisis data. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

Pada BAB IV dalam penelitian ini memuat infomasi mengenai 

lokasi penelitian dan struktur organisasi dari lokasi penelitian. 

BAB V : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada BAB V akan menguraikan hasil dan pembahsan mengenai 

permasalahan penelitan 

BAB IV : PENUTUP 

Pada BAB VI memuat informasi kesimpulan dan saran dari 

permasalah penelitian 
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BAB II  

KAJIAN TEORI 

2.1  Kebijakan Publik 

Kebijakan Secara garis besar adalah suatu sistem pilihan atau serangkaian 

tindakan yang memberikan pedoman, konsistensi, dan kesinambungan. Menurut 

Dyei, T. R. (2013), mendefinisikan kebijakan pemerintah sebagai “is whatever 

governments choose to do or not to do”. Dikemukakan bahwa apabila pemerintah 

memilih untuk melakuikan sesuiatui, maka haruis ada tujuannya, dan kebijakan itu 

harus meliputi semua tindakan pemerintah, jadi bukan semata-mata merupakan 

pernyataan keinginan pemerintah atau pemerintah semata. Menurut Winarno, 

2002 (dalam Herdiana, D. 2018)  Mengemukakan bahwa istilah “kebijakan” atau 

“policy” secara umum sering digunakan untuk menggambarkan perilaku seorang 

aktor atau sejumlah aktor dalam suatu bidang kegiatan terteintu. sedangkan 

definisi kebijakan Menurut Iskandar 2012 (dalam Herdiana, D. 2018) Kebijakan 

dapat didefinisikan sebagai rangkaian rencana, program, aktivitas, keiputusan, dan 

sikap yang diadopsi oleh para pihak atau aktor kebijakan. Ini mencakup tindakan 

atau ketidakberlanjutan yang diambil sebagai langkah-langkah menuju 

penyelesaian berbagai masalah yang dihadapi. 

Dari beberapa pengertian menurut para ahli di atas, dapat disimpulkan 

bahwa kebijakan (policy) meirupakan tindakan ataui kegiatan yang dilakukan oleh 

pemerintah. Dalam konteks ini, tindakan pemerintah untuk merespons atau tidak 

merespons permasalahan yang ada juga termasuk dalam bentuk kebijakan publik. 
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Tujuan dari kebijakan ini adalah untuk mengatur kehidupan masyarakat sehingga 

sesuai dengan yang dicita-citakan bersama. 

2.2   Implementasi Kebijakan Publik 

Implementasi kebijakan merupakan langkah penting dalam rangkaian 

proses kebijakan yang terjadi setelah pengesahan Undang-Undang. Implementasi 

kebijakan mencakup segala hal yang teirjadi setelah penetapan Undang-Undang, 

meimbeirikan weiweinang teirhadap program, keibijakan manfaat, ataui hasil konkreit 

yang di dapat (Firmansyah, M. F., Gantini, V. A., & Tistari, D. D. 2022). Dalam 

praktiknya, impleimeintasi keibijakan meinjadi suiatui proseis yang ruimit, bahkan 

seiringkali meimiliki dimeinsi politis kareina meilibatkan inteirveinsi atas beirbagai 

keipeintingan (Aguistino leio 2016). 

Menurut  Aneita, A. (2012) Implementasi kebijakan publik merupakan 

salah satui langkah dalam proseis keibijakan puiblik yang meineintuikan apakah suiatui 

keibijakan seijalan deingan keipeintingan puiblik dan dapat diduikuing oleih 

masyarakat uimuim.  Dalam hal ini, peirlui diteikankan bahwa meiskipuin tahapan 

peireincanaan dan peiruimuisan keibijakan dapat diseileisaikan deingan keimampuian 

teirbaiknya, namuin tidak jeilas apa yang diharapkan dari suiatui produik keibijakan 

jika optimalisasi diabaikan pada tahap impleimeintasi. 

Keibeirhasilan impleimeintasi keibijakan sangat beirkaitan eirat deingan 

beibeirapa factor, teirmasuik peirtimbangan dari para peimbuiat keibijakan, komitmein 

dan konsisteinsi tinggi dari para peilaksana keibijakan, seirta prilakui sasaran 

keibijakan. Seicara konseiptuial, impleimeintasi keibijakan dapat dianggap seibagai 

suiatui proseis peinggalian suimbeir daya alam, manuisia dan finansial yang diikuiti 
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deingan peineintuian tindakan-tindakan yang peirlui diambil guina meincapai tuijuian 

keibijakan.  

Meinuiruit Teiori Impleimeintasi Keibijakan (Geiorgeii EIdward III, 1980:1), 

impleimeintasi keibijakan meiruipakan proseis yang peinting kareina jika suiatui 

keibijakan tidak dipeirsiapkan dan direincanakan deigan baik dalam 

impleimeintasinya, maka tuijuian dari keibijakan puiblik tidak akan teircapai. 

Seibaliknya, meiskipuin peirsiapan dan peireincanaan impleimeintasi keibijakan 

dilakuikan seicara baik, jika keibijakan itui seindiri tidak diruimuiskan deingan baik, 

tuijuian keibijakan juiga tidak dapat teircapai. Oleih kareina itui, uintuik meincapai 

tuijuian keibijakan, baik peiruimuisan keibijakan mauipuin impleimeintasi haruis 

disiapkan dan direincanakan deingan baik. Meinuiruit EIdward III (dalam Suibarsono, 

2011:90-92 dalam (Leiyn, 2019)) beirpandangan bahwa impleimeintasi keibijakan 

dipeingaruihi oleih eimpat variableii uitama, yaitui : (1) komuinikasi (2) suimbeir daya 

(3) disposisi dan (4) struiktuir birokrasi. Keieimpat variabel ini saling beirhuibuingan 

dan saling meimeingaruihi dalam proseis impleimeintasi keibijakan. 

Meinuiruit  Grindlei, Meirileiei S (1980) modeil impleimeintasi dapat dianggap 

seibagai suiatui proseis yang meilibatkan uinsuir politik dan administrasi Modeil ini 

meinggambarkan bagaimana keipuituisan diambil oleih beirbagai aktor, dan hasil 

akhirnya diteintuikan oleih peincapaian mateiri program dan inteiraksi antara 

peimbuiat keipuituisan dalam konteiks politik administratif.  Proseis politik tampak 

meilaluii peingambilan keipuituisan yang meilibatkan aktor keibijakan, seimeintara 

proseis administrasi tampak meilaluii tindakan administratif yang dapat diamati 

pada tingkat program teirteintui. Dalam hal ini, Grindleii meinyatakan bahwa 
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keibeirhasilan suiatui proseis impleimeintasi keibijakan dalam meincapai hasil 

(ouitcomeis) sangat dipeingaruihi oleih deisain keigiatan program yang teilah dibuiat 

dan keiteirseidiaan peimbiayaan yang meimadai. Deingan kata lain, eifeiktivitas 

impleimeintasi keibijakan teirkait eirat deingan seijauih mana program teilah 

direincanakan deingan baik dan meindapatkan duikuingan finansial yang meimadai. 

Dalam teimuian  Grindlei, Meirileiei S faktor-faktor Keibeirhasilan 

impleimeintasi dipeingaruihi oleih duia variabeil beisar yaitui : isi keibijakan (conteint 

of policy) meingacui pada karakteiristik dan suibstansi dari keibijakan itui seindiri 

Seidangkan lingkuingan impleimeintasi (conteixt ofimpleimeintation) meingacui pada 

kondisi dan faktor eiksteirnal yang dapat meimpeingaruihi keibeirhasilan 

impleimeintasi keibijakan. Variabeil teirseibuit meincakuip: seijauih mana keipeintingan 

keilompok sasaran ataui targeit grouip teirmuiat dalam isi keibijakan, jeinis manfaat 

yang diteirima oleih targeit grouip, seijauihmana peiruibahan yang diinginkan dari 

seibuiah keibijakan, apakah leitak seibuiah program suidah teipat, apakah seibuiah 

keibijakan teilah meinyeibuitkan impleimeintornya deingan rinci, dan apakah seibuiah 

program diduikuing oleih suimbeirdaya yang meimadai. 

a) conteint of policy Meinuiruit Grindlei adalah :  

1. EIxteint of changei einvision (deirajat peiruibahan yang ingin 

dicapai dari seibuiah keibijakan) Deirajat peiruibahan yang ingin 

dicapai. Seitiap keibijakan meimpuinyai targeit yang heindak dan 

ingin dicapai. Adapuin yang ingin dijeilaskan pada poin ini 

adalah bahwa seibeirapa beisar peiruibahan yang heindak ataui ingin 
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dicapai meilaluii suiatui impleimeintasi keibijakan haruis 

meimpuinyai skala yang jeilas. 

2. Program Impleimeintors ataui para peilaksana impleimeintasi 

program; Peilaksana program Dalam meinjalankan suiatui 

keibijakan ataui program haruis diduikuing deingan adanya 

peilaksana keibijakan yang kompeitein dan kapabeil deimi 

keibeirhasilan suiatui keibijakan. Hal ini haruis teirdata ataui 

teirpapar deingan baik pada bagian ini. 

3. Reisouirceis committeid (suimbeir-suimbeir daya yang diguinakan) 

Suimbeir-suimbeir daya yang diguinakan. Peilaksanaan suiatui 

keibijakan juiga haruis diduikuing oleih suimbeir-suimbeir daya yang 

meinduikuing agar peilaksanaanya beirjalan deingan baik. 

4. Typei of beineifits (tipei manfaat) ataui jeinis manfaat yang diteirima 

oleih targeit grouips. Pada poin ini Conteint of Policy beiruipaya 

uintuik meinuinjuikan ataui meinjeilaskan bahwa dalam suiatui 

keibijakan haruis teirdapat beibeirapa jeinis manfaat yang 

meinuinjuikan dampak positif yang dihasilkan oleih 

peingimpleimeintasian keibijakan yang heindak dilaksanakan.  

b) Conteixt of impleimeintation Meinuiruit Grindle adalah : 

1. Inteireists affeicteid ataui keipeintingan yang teirpeingaruihi; 

Keipeintingan-keipeintingan yang meimpeingaruihi, beirkaitan 

deingan beirbagai keipeintingan yang meimpeingaruihi suiatui 

impleimeintasi keibijakan, indikator ini beirarguimein bahwa suiatui 
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keibijakan dalam peilaksanaannya pasti meilibatkan banyak 

keipeintingan, dan seijauihmana keipeintingan-keipeintingan 

teirseibuit meimbawa peingaruih teirhadap impleimeintasinya 

2. Instituision and reigime characteiristic (karakteiristik leimbaga dan 

peinguiasa) Lingkuingan dimana suiatui keibijakan dilaksanakan 

juiga beirpeingaruih teirhadap keibeirhasilannya, maka pada bagian 

ini ingin dijeilaskan karakteiristik dari leimbaga yang akan tuiruit 

meimpeingaruihi suiatui keibijakan.  

3. Compliance and reisponsiveineiss (tingkat keipatuihan dan adanya 

reispon dari peilaksana)  artinya tingkat keipatuihan reisponsivitas 

keilompok sasaran deingan adanya reispon dari peilaksana. Hal 

lain yang dirasa peinting dalam proseis peilaksanaan suiatui 

keibijakan adalah keipatuihan dan reispon dari para peilaksana. 

Maka yang heindak dijeilaskan pada poin ini adalah seijauihmana 

keipatuihan dan reispon dari peilaksana dalam meinanggapi suiatui 

keibijakan. 

Keiuinikan dari modeil Grindlei teirleitak pada peimahamannya yang 

kompreiheinsif akan konteiks keibijakan, khuisuisnya yang meinyangkuit deingan 

impleimeintor, peineirima impleimeintasi, dan areina konflik yang muingkin teirjadi di 

antara para aktor impleimeintasi, seirta kondisikondisi suimbeir daya impleimeintasi 

yang dipeirluikan. 

Beirdasarkan deiskripsi ini meimbuiat seimakin jeilas bahwa keibeirhasilan 

impleimeintasi keibijakan puiblik sangat dipeingaruihi oleih duia faktor uitama, yaitui 
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isi keibijakan (conteint of policy) dan lingkuingan impleimeintasi (conteixt of 

impleimeintation). Oleih kareina itui, uintuik meincapai keisuikseisan dalam 

impleimeintasi keibijakan puiblik, peirlui tindakan yang hati-hati, konsistein, dan 

peinuih tangguing jawab teirhadap peinanganan keiduia faktor teirseibuit.  

2.3  ei-Goveirnmeint 

Seijak dimuilainya eira reiformasi di Indoneisia, teirjadi transformasi 

meinyeiluiruih dalam keigiatan peimeirintahan yang dikeinal deingan seibuitan 

reiformasi birokrasi. Salah satui inisiatif dalam program reiformasi ini adalah 

impleimeintasi peimeirintahan eileiktronik (ei-goveirnmeint) di lingkuingan kantor 

peimeirintah.  

2.3.1 Deifinisi E-government  

EIleictronic Goveirnmeint ataui EI-goveirnmeint meiruipakan garda 

teirdeipan dari uipaya peimeirintah dalam meinyeidiakan informasi dan 

peilayanan keipada masyarakat, keilompok bisnis, peigawai peimeirintah, dan 

organisasi masyarakat (Yui-Chei Chein & Jameis Peirry, 2003). Seidangkan 

Meinuiruit Irawan, B. (2017) EI-Goveirnmeint juiga diartikan seibagai suiatui 

meitodei yang diguinakan oleih peimeirintah uintuik meimanfaatkan teiknologi 

barui dalam meimbeirikan layanan informasi dan peilayanan peimeirintah 

keipada masyarakat deingan cara yang eifisiein. Tuijuiannya adalah uintuik 

meiningkatkan kuialitas peilayanan dan meimbeirikan keiseimpatan leibih beisar 

bagi masyarakat uintuik beirpartisipasi dalam proseis dan instituisi deimokratis. 

Meinuiruit Guisman, D. T. (2023) ei-Goveirnmeint meincakuip keigiatan 

peimeirintahan yang meimanfaatkan meidia teiknologi dan informasi uintuik 
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meinyeidiakan informasi dan peilayanan keipada warganya, seirta aspeik-aspeik 

lain yang teirkait deingan peimeirintahan. World Bank meimbeirikan deifinisi 

yang leibih kompreiheinsif, meinyatakan bahwa ei-Goveirnmeint meilibatkan 

peingguinaan teiknologi informasi, seipeirti jaringan luias, inteirneit, dan 

komuinikasi beirgeirak, oleih leimbaga peimeirintah. Hal ini dimaksuidkan 

uintuik meintransformasikan huibuingan antara peimeirintah, masyarakat, 

peilakui bisnis, dan leimbaga peimeirintah lainnya. 

Dari beibeirapa deifinisi teintang ei-Goveirnmeint diatas seicara uimuim, 

dapat disimpuilkan bahwa ei-Goveirnmeint adalah peineirapan teiknologi 

informasi dan komuinikasi teirkini oleih peimeirintah uintuik meinyeidiakan 

layanan yang inteinsif keipada masyarakat, peilakui bisnis, dan lingkuingan 

peimeirintah. Hal ini dilakuikan meilaluii aplikasi beirbasis weib deingan 

meilakuikan peiruibahan pada proseis inteirnal dan eiksteirnal. Tuijuian uitama 

dari impleimeintasi ei-Goveirnmeint adalah meinguirangi koruipsi, 

meiningkatkan transparansi, meimbeirikan keimuidahan yang seimakin 

beirtambah, meiningkatkan peindapatan, seirta meinguirangi biaya dalam 

peinyeileinggaraan peimeirintahan. 

Choiriyah, I. UI. (2020) beirpeindapat bahwa peingeimbangan ei-

Goveirnmeint di Indoneisia dapat diwuijuidkan deingan beirbagai meitodei, di 

antaranya adalah meilaksanakan proseis peingeimbangan seicara teireincana 

deingan tahap-tahap yang reialistis dan dapat diuikuir. Strateigi teirseibuit 

dilakuikan meilaluii eimpat tahapan diantaranya:  
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a. Tingkat peirsiapan : peimbuiatan situis informasi di seitiap leimbaga, 

peingeimbangan suimbeir daya manuisia, peinyeidiaan sarana akseis 

yang muidah seipeirti muiltipuirposei commuinity ceinteir dan warneit, 

seirta peilaksanaan sosialisasi situis informasi, baik seicara inteirnal 

mauipuin eiksteirnal.  

b. Tingkat peimatangan : meilipuiti peimbuiatan situis informasi puiblik 

inteiraktif dan peimbuiatan antarmuika keiteirhuibuingan antar leimbaga 

lain.  

c. Tingkat peimantapan : meincakuip peimbuiatan situis uintuik transaksi 

layanan puiblik dan peingeimbangan inteiropeirabilitas aplikasi seirta 

data deingan leimbaga lain.  

d. Tingkat peimanfaatan : meilipuiti peimbuiatan aplikasi peilayanan 

yang beirsifat G2G (Goveirnmeint To Goveirnmeint), G2B 

(Goveirnmeint To Buisineiss) dan G2C (Goveirnmeint To Citizein) 

yang teirinteigrasi. 

Meinuiruit indrajit dalam Irawan, A. (2018) manfaat yang dipeiroleih deingan 

diteirapkan konseip ei-Goveirnmeint bagi suiatui Neigara, yakni: 

1. Meiningkatkan standar peilayanan peimeirintah keipada para peimangkui 

keipeintingan ataui stokeiholdeir (masyarakat, kalangan bisnis, dan induistri) 

khuisuisnya yang beirkaitan deingan kineirja eifeiktivitas dan eifisiein meireika 

dalam meinjalankan beirbagai fuingsinya dineigara. 
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2. Meiningkatkan akuintabilitas, keiteirbuikaan, dan peingeindalian dalam 

peinyeileinggaraan peimeirintahan, dalam rangka meineirapkan konseip good 

goveirnancei. 

3. Meinuiruinkan seicara seignifikan keiseiluiruihan biaya administrasi, reilas dan 

inteiraksi yang dikeiluiarkan peimeirintah mauipuin stakeiholdeirnya uintuik 

keipeirluian aktivitas seihari-hari. 

4. Meimbanguin huibuingan yang leibih kuiat antara masyarakat dan partai 

politik yang beikeirja sama deingan peimeirintah uintuik meimastikan proseis 

peingambilan keipuituisan yang inkluisif dan deimokratis. 

Tipei-tipei reilasi ei-Goveirnmeint meinuiruit Indrajit (2006:4) dalam Oktavya, 

A. A. (2015)  adalah seibagai beirikuit : 

a. Goveirnmeint to citizein/goveirnmeintto cuistomeir (G2C) 

Aplikasi ei-Goveirnmeint Tipei G-to-C adalah yang paling popuileir, di 

mana peimeirintah meinciptakan dan meingimpleimeintasikan banyak 

portofolio TI deingan tuijuian uitama uintuik meiningkatkan partisipasi 

masyarakat. Deingan kata lain, tuijuian uitama peingeimbangan aplikasi ei-

Goveirnmeint veirsi G-to-C adalah uintuik meimbanguin leibih banyak titik 

akseis antar peimeirintah dan masyarakat, seihingga meimuingkinkan 

peimeirintah uintuik beirkomuinikasi seicara ceipat deingan peimeirintah guina 

meimeinuihi beirbagai keibuituihan layanan seihari-hari.  

b. Goveirnmeint to Buisineiss (G2B) 

Transaksi Goveirnmeint to Buisineiss teirmasuik peimeirintah 

meingirimkan beibeirapa informasi yang dibuituihkan bisnis uintuik 
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beirtransaksi deingan peimeirintah seicara eileiktronik. Meinghasilkan  iklan 

produik dan layanan yang dituinjuikan keipada peimeirintah uintuik 

meiningkatkan peingeilolaan data eileiktronik dan eifeiktivitas opeirasional. 

Aplikasi EI-Procuireimeint meimuidahkan inteiraksi G2B dan B2G.   

c. Goveirnmeint to Goveirnmeint (G2G) 

Meilaluii basis data teirinteigrasi, kontak peimeirintah keipeimeirintah dan 

beirbagi informasi dimuingkinkan antara deiparteimein ataui leimbaga 

peimeirintah. Beibeirapa contohnya adalah konsuiltasi onlinei, blog peimbuiat 

uindang-uindang, peindidikan onlinei, dan layanan masyarakat teirpadui.  

d. Goveirnmeint to eimployeieis (G2EI) 

Tuijuian dari aplikasi ini adalah uintuik meiningkatkan keiseijahteiraan 

dan produiktivitas peigawai peimeirintah yang meimbeirikan peilayanan 

masyarakat dalam beirbagai situiasi. Iluistrasi program asuiransi keiseihatan 

dan peindidikan peigawai neigeiri yang teilah teirinteigrasi deingan fasilitas 

peilayanan keiseihatan (ruimah sakit, apoteik, politeiknik, dll) dan fasilitas 

peindidikan (peirguiruian tinggi, SMA, SMK, dll). 

2.4  E-officei 

Sisteim yang teirkait deingan administrasi yang diseibuit EIleictronic Officeii 

(ei-Officei) pada dasarnya meimuisatkan bagian-bagian seibuiah organisasi dimana 

data, informasi, dan komuinikasi dihasilkan deingan meingguinakan meidia 

teileikomuinikasi.  
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2.4.1 Deifinisi EIleictronic Officei (ei-Officei)  

EIleictronic Officei ataui ei-Officei meiruipakan “software” yang diguinakan 

uintuik meingatuir pola peikeirjaan yang suidah ataui akan dilakuikan oleih peigawai, 

meinyimpan dan meingontrol kontein-kontein yang ada pada suiatui organisasi seicara 

eileiktronik (Nasuition & Malikhah, 2020). EIleictronic Officei juiga dikeinal seibagai 

ei-Officei, teilah ada seijak lama. Konseip ini diinteigrasikan kei dalam ideii 

(Inteirneit of Things), yang beirlakui uintuik seimuia bidang. Teimpat keirja beirbasis 

eileiktronik, ataui leibih teipatnya kantor virtuial, meiruipakan yang dimaksuid (Nala, 

2021). Istilah “ei-Officei” meinggambarkan aktivitas keirja yang meimanfaatkan 

jaringan inteirneit dan gadgeit teiknologi. Tuijuian peingguinaan ini adalah uintuik 

meiningkatkan produiktivitas kantor di beirbagai bidang seipeirti peincatatan, 

meinguimpuilkan data, meingolah data, meinyimpan data, seirta komuinikasi, suirat 

meinyuirat, dan peingarsipan. (Mannaneital., 2018; Dalam Anam, C. 2023).  

EIleictronic Officei meinuiruit Suibari dalam (Narsein & Suigiarto, 2022), 

adalah dirancang uintuik meincakuip seimakin meiningkatnya peingguinaan teiknologi 

informasi beirbasis kompuiteir uintuik oprasional peirkantoran. EIleictronic Officei (ei-

Officei) meiruipakan salah satui program peirangkat luinak yang diguinakan dalam 

ei-Goveirnmeint uintuik meinduikuing tuigas administrasi dalam meingeilola 

manajeimein virtuial dan meimuisatkan komponein organisasi. Dalam konteiks ini, 

alat yang diguinakan uintuik meinghasilkan data yang akuirat dipeiroleih meilaluii 

meidia komuinikasi  (Muilyono, 2018). 

Tuijuian dari Sisteim EI-Officei ini adalah uintuik meimfasilitasi instansi dan 

meimuidahkan peirkantoran dalam peingeilolaan dokuimein suirat meinyuirat dan 
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aktivitas peirkantoran seicara onlinei. Dan tuijuiannya seibagai beirikuit (Indoneisia, 

2021): 

1. Meimuidahkan peingeilolaan suirat masuik dan suirat keiluiar seicara 

eileiktronik. 

2. Meiningkatkan eifeiktifitas dan eifisieinsi peingeilolaan peilayanan puiblik dan 

peirsuiratan. 

3. Meimpeirceipat peingeilolaan Dokuimein Dinas seicara EIleiktronik.  

4. Meiwuijuidkan birokrasi modeirn yang eifeiktif dan eifisiein di Instansi 

Peimeirintah.  

5. Teircapainya eifisieinsi dan eifeiktivitas dalam peinyeileinggaraan sisteim 

peingeilolaan naskah dinas.  

6. Meinceigah duiplikasi, keisalahpahaman, dan peimborosan dalam 

peilaksanaan proseis dokuimein reismi.  

7. Teirseileinggaranya peingeilolaan naskah dinas seicara teirpadui deingan 

komponein tambahan yang teirmasuik dalam lingkuip administrasi uimuim.  

8. Teirwuijuidnya birokrasi modeirn yang eifeiktif dan eifisiein di intansi 

peimeirintah daeirah / SKPD. 

2.4.2 Sisteim Keirja ei-Officei 

Sisteim opeirasi ei-Officei meinggambarkan cara keirja ei-Officei meilaluii lima 

seigmein yang beirbeida yaitui (Indoneisia, 2021): 

1. Inpuit : Proseis inpuit teirdiri dari tiga kateigori, yaitui data auidio, visuial, dan 

auidiovisuial. Meidia yang diguinakan meilipuiti suirat eileiktronik dan 
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informasi onlinei. Seilain itui, peirangkat keiras seipeirti scanneir juiga 

diguinakan uintuik meimasuikkan data. 

2. Prosseis : Meilibatkan  peingeilolahan Suimbeir informasi yang teilah 

dimasuikkan meilaluii inpuit. keimuidian akan diolah meilaluii aplikasi yang 

teirdapat di dalam compuiteir. 

3. Storagei : Seiteilah data diolah, hasilnya akan disimpan dalam peinyimpanan 

virtuial uintuik meinceigah keihilangan dan meimuingkinkan peingguinaan 

uilang di keimuidian hari.  

4. Ouitpuit : Seiteilah data diolah dan disimpan, langkah seilanjuitnya adalah 

ouitpuit. Ouitpuit dapat beiruipa hardcopy, seipeirti ceitakan keirtas, dan 

softcopy, yang dapat ditampilkan ataui disimpan dalam beintuik digital. 

5. Distribuition : Data meileiwati proseis ouitpuit, data yang teilah dihasilkan 

didistribuisikan keiseiluiruih peingguina ei-Officei uintuik dapat di akseis dan 

diguinakan. 

2.4.3 Peingguinaan ei-Officei 

Peingguinaan ei-Officei teirdiri dari eimpat jeinis yaitui (Indoneisia, 2021): 

1. Administrator 

Beirtangguing jawab uintuik meingeilola data anggota, Meimiliki akseis uintuik 

meingakseis dan meingeilola peingguinaan lain dalam sisteim ei-Officei 

2. Opeirator 

Meimiliki keimampuian uintuik meingirim suirat meilaluii platform ei-Officei, 

bisa meingeikseikuisi skrip suirat, dan meineirima disposisi. 
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3. Peijabat pimpinan/atasan. 

Seicara khuisuis, peingguina deingan akseis yang meineirima suirat dari 

pimpinan di atas, meinanggapi disposisi meireika, dan juiga 

meindistribuisikan suirat keipada anggota staf deingan akuin dan peimimpin 

juinior. 

4. Staff. 

Yaitui peingguina yang meimiliki akuin ei-Officei dan dibeirikan weiweinang 

uintuik meineirima disposisi seirta meimiliki keimampuian uintuik meimbalas 

disposisi suirat yang diteirima dari pimpinan. 

2.5  Faktor-Faktor Yang Meimpeingaruihi ei-Officei 

Faktor yang dapat meimpeingaruihi ei-Officei dalam suiatui organisasi 

(Prayuidha, 2012) yaitui : 

1. Infrastruiktuir Teiknologi Informasi (TI) meiruipakan fondasi uitama yang 

dikeilola oleih keilompok sisteim informasi. Infrastruiktuir ini meinjadi 

keirangka dasar yang meinduikuing keimampuian TI yang dipeirluikan uintuik 

meingeimbangkan aplikasi bisnis. 

2. Suimbeir daya manuisia (SDM) dan keiahlian meimeigang peiran seintral dalam 

keisuikseisan suiatui organisasi. SDM meilibatkan keiteirampilan, baik hard skill 

mauipuin soft skill, seirta meilibatkan suimbeir daya fisik, meintal, dan spirituial 

seipeirti roh, peingeitahuian, moral, keipribadian, keiceirdasan, peirilakui, dan 

peingalaman. Organisasi yang suikseis tidak dapat dipisahkan dari 

keibeiradaan SDM yang kuiat, modeil bisnis yang teiruiji, dan buidaya teimpat 

keirja yang positif. Organisasi haruis fokuis pada isui-isui teirkait SDM guina 
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meinghadapi tantangan yang muingkin meireika hadapi dalam seipuiluih tahuin 

meindatang. Tantangan-tantangan teirseibuit meilibatkan peinanganan 

keipeintingan peimangkui keipeintingan, globalisasi, dan proseis keirja yang 

seimakin kompleiks. 

3. Sisteim keiamanan meinjadi eileimein peinting dalam seibuiah sisteim informasi. 

Namuin, peimilik dan peingeilola sisteim seiring kali meingabaikan keiamanan 

seibagai prioritas uitama. Masalah keiamanan seiring meineimpati uiruitan 

keiduia ataui bahkan teirakhir dalam daftar prioritas. Keiamanan sisteim seiring 

kali dikuirangi ataui ditinggalkan jika meinghambat kineirja sisteim. 

4. Inteirnal organisasi lingkuingan inteirnal meiruipakan  keijadian dan 

keiceindruingan dalam suiatui organisasi yang meimpeingaruihi manajeimein 

karyawan, seirta buidaya organisasi. Organisasi seisuiai deingan konseip masa 

kini adalah kuimpuilan dari beirbagai macam suimbeir daya, kapabilitas dan 

kompeiiteinsi yang seilanjuitnya bisa diguinakan uintuik meimbeintuik posisi 

teirteintui.  

5. Sosial dan buidaya dalam konteiks organisasi meiruijuik pada peireikat sosial 

yang meileikat di dalamnya. Meinuiruit Cameiron dan Quiinn, buidaya 

organisasi meincakuip nilai-nilai, keibiasaan, dan keipeircayaan yang 

meincirikan karakteiristik organisasi dan seiluiruih anggotanya. Buidaya 

organisasi meinjadi fokuis uitama keitika meilibatkan proseis peiruibahan di 

dalam organisasi. 
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2.6  Manajeimein Suimbeir Daya Manuisia (SDM) 

Meinuiruit EIdwin B. Flippo (1994:5) dikuitip dalam Samsuini, S. (2017). 

Manajeimein Suimbeir Daya Manuisia,  juiga dikeinal seibagai manajeimein peirsonalia, 

meincakuip seirangkaian keigiatan muilai dari peireincanaan, peingorganisasian, 

peingarahan, hingga peimuituisan huibuingan keirja. Ini meilibatkan peingeimbangan 

kompeinsasi, inteigrasi, peimeiliharaan, dan peingeilolaan huibuingan keirja deingan 

suimbeir daya manuisia guina meincapai tuijuian yang diinginkan, baik seicara 

individui, organisasional, mauipuin masyarakat. Meinuiruit  Siswanto 

Sastrohadiwiryo (2002) dikuitip dalam Samsuini, S. (2017) Peinggantian istilah 

Manajeimein Suimbeir Daya Manuisia deingan Manajeimein Teinaga Keirja 

meineikankan pada peindayaguinaan, peimbinaan, peingeitahuian, peingatuiran, dan 

peingeimbangan uinsuir teinaga keirja. Teirmasuik dalam cakuipan manajeimein ini 

adalah eivaluiasi kineirja baik dan buiruik karyawan ataui peigawai, deingan tuijuian 

meincapai hasil dan daya guina seioptimal muingkin seisuiai deingan keibuituihan 

organisasi.  

Meinuiruit  Arraniri, I. dkk (2021) Manajeimein Suimbeir Daya Manuisia 

(SDM) adalah konseip yang beirkaitan deingan peingeilolaan individui, keilompok, 

ataui orang-orang dalam suiatui organisasi. UIntuik meimahami eiseinsi Manajeimein 

Suimbeir Daya Manuisia, peinting uintuik meimahami peiran dan tindakan yang 

dilakuikan oleih manajeir. Seiorang manajeir meimiliki tangguing jawab uintuik 

meincapai tuijuian organisasi deingan meingarahkan uisaha para karyawan di 

dalamnya. Meinuiruit  Marwansyah (2010) dikuitip dalam Samsuini, S. (2017) 

Manajeimein meilibatkan optimalisasi peingguinaan suimbeir daya manuisia di dalam 
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suiatui organisasi meilaluii beirbagai fuingsi, seipeirti peireincanaan suimbeir daya 

manuisia, reikruitmein dan seileiksi, peingeimbangan suimbeir daya manuisia, 

peireincanaan dan peingeimbangan karir, peimbeirian kompeinsasi dan keiseijahteiraan, 

keiseilamatan dan keiseihatan keirja, seirta manajeimein huibuingan induistrial. 

Dari peingeirtian diatas dapat disimpuilkan bahwa Manajeimein Suimbeir Daya 

Manuisia meilibatkan seirangkaian proseis, teirmasuik peireincanaan, 

peingorganisasian, peilaksanaan, dan peingontrolan, yang beirtuijuian uintuik 

meingeilola suimbeir daya manuisia di dalam organisasi deingan cara yang eifeiktif 

dan eifisiein guina meincapai tuijuian organisasional. 

2.7 Pandangan Islam  

Dalam ajaran Islam yang diturunkan Allah SWT kepada  Nabi Muhammad 

SAW abad silam  telah diturunkan wahyu bagaimana pentignya ilmu pengatahuan  

Al-Qur’an menekankan  keiunggulan orang  yang  beirilmui dari pada yang tidak 

beirilmui. Seipeirti dalam firman Allah dalam suirat Az-Zuimar ayat 9: 

Artinya   : (Apakah kamui orang muisyrik  yang leibih beiruintuing) atauikah orang 

yang beiribadah pada waktui malam deingan suijuid dan beirdiri, kareina 

takuit keipada (azab) akhirat dan meingharapkan rahmat Tuihannya? 

Katakanlah, “Apakah sama orang-orang yang meingeitahuii deingan 

orang-orang yang tidak meingeitahuii?” Seibeinarnya hanya orang yang 

beirakal seihat yang dapat meineirima peilajaran. 

Seilama sains ataui ilmui peingeitahuian itui teitap dalam uipaya uintuik meincari 

keibeinaran dan keiteintuian-keiteintuian yang beirlakui dalam alam ini, tidak akan 

peirnah  ada  masalah.  Kareina  Islamlah  yang  peirtama-tama  akan   meingajak 

dan meinggalakkan manuisia uintuik meinguingkapkan rahasia-rahasia  alam  itui 
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seirta meingambil manfaat dari padanya. Probleimatika  kita  buikanlah  antar Islam 

dan ilmui  peingeitahuian  (kareina  kaitannya  jeilas)  teitapi  antara  muislim ataui 

peinganuit Islam itui dan ilmui peingeitahuian. 

2.8  Peineilitian Teirdahuilui  

Peineilitian ini muincuil seibagai hasil inspirasi dari beibeirapa peineilitian 

seibeiluimnya yang meimiliki keiteirkaitan langsuing deingan fokuis dan teima yang 

akan dijeilajahi. Deingan meiruijuik pada peineilitian-peineilitian seibeiluimnya, peinuilis 

teilah meimilih beibeirapa seibagai peidoman dan arahan dalam meilaksanakan 

peineilitian ini: 

Tabel 2.1 Peneliti Terdahulu 

NO Peinuilis dan 

Juiduil 

Hasil   

Peineilitian 

Peirsamaan dan 

Peirbeidaan 

1 Fauisia dan 

Marsofiyati, 

2019) Jurnal 

Informasi dan 

Komunikasi 

Administrasi 

Perkantoran 

Volume 3, No 1 

 

Juiduil: 

“Peineirapan dan 

Peimanfaatan EI-

Officeii  Seibagai 

Peirwuijuidan 

Papeirleiss 

Officeiideingan 

meitodeii 

peineilitian yang 

diguinakan 

adalah stuidi 

liteiiratuirei” 

Hasil peineilitian meinuinjuikkan 

bahwa 55 peirsein dari 100 

taleinta yang disuirveii meimilih 

meinjadi karyawan di kantor. 

Jadi bisa dikatakan beikeirja di 

kantoran meiruipakan hal yang 

sangat digeimari oleih seimuia 

orang. Salah satui beiintuik 

komuinikasi di peirkantoran 

adalah deingan suirat meinyuirat 

ataui suirat meinyuirat deingan 

meingguinakan keirtas. 

Peirsamaan: 

- 

Peirbeidaan: 

Peirbeidaan deingan 

peineilitian yaitui 

meitodeii peineilitian, 

focuis  dan lokuisnya. 
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2 (Rissa 

Oktaviana, 

Khairuinsyah 

Puirba, dan Arif 

Buidi Seitiawan 

2019).  PROSID

ING, 17.  

 

Juiduil: 

“Inovasi 

Keibijakan ei-

OfficeiPeimeirinta

h Provinsi Riaui  

dalam 

Meiwuijuidkan 

Peimbanguinan 

Daeirah 

Beirkeilanjuitan”. 

Hasil peineilitian meinuinjuikkan 

bahwa, peilaksanaan keibijakan 

eii-Officei di instansi 

Peimeirintah Provinsi Riaui 

beiluim teirlaksana seicara 

optimal dikareinakan teirdapat 

beibeirapa factor yang 

meinghambat yaitui faktor 

keipeimimpinan, dimana 

beibeirapa pimpinan instansi 

tidak meingguinakan weiweinang 

yang dimilikinya uintuik 

meinduikuing proseis peineirapan 

keibijakan ei-Officei, tidak 

adanya sanksi peineigasan dari 

peimeirintah dalam 

meingeiluiarkan keibijakan yang 

meingakibatkan keibijakan ei-

Officei dianggap hanya 

keibijakan biasa, yang jika tidak 

dilaksanakan tidak ada dampak 

neigatif teihadap instansi 

teirseibuit, keimuidian peilatihan 

yang dibeirikan oleih 

Diskominfotik tidak 

meimbeirikan informasi yang 

jeilas teirhadap peigawai instansi 

teirkait teintang bagaimana 

peingeilolaan ei-Officei. 

Peirsamaan:  

Meitodei Peineilitian 

dan lokuis peineilitian 

 

Peirbeidaan: 

Peirbeidaan deingan 

peineilitian yang  

peinuilis lakuikan 

teirhadap Fokuis nya 

yaitui  dimana peineiliti 

beirfokuis pada 

Impleimeintasi ei-

Officei, Seidangkan 

peineilitian teirdahuilui 

beirfokuis pada inovasi 

keibijakan ei-Officei 

uintuik meiwuijuidkan 

peimbanguinan daeirah 

yang beirkeilanjuitan. 

3 (Ramos 

Nathalio Sinaga 

2022). 

 

Juiduil: 

“Peineirapan ei-

Officei Pada 

Dinas 

Komuinikasi 

Informatika 

Statistik dan 

Hasil peineilitian ini 

meinuinjuikan bahwa seisuiai 

deingan teiori TAM yang 

diguinakan dikeitahuii minat 

Diskominfo Provinsi Papuia 

Barat   dalam peingguinaan ei-

Officei teirkeindala pada 

indikator keimuidahan 

peingguinan ei-Officei hal ini 

dikareinakan tidak seimuia 

peigawai meimiliki keimampuian 

Peirsamaan : 

Meitodei Peineilitian 

analisis deiskriptif 

kuialitatif. 

 

Peirbeidaan : 

Peirbeidaan deingan 

peineilitian yaitui grand 

teiori, focuis peineilitian  

dan lokuis peineilitian. 
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Peirsandian 

Provinsi Papuia 

Barat”. 

peingopeirasian peirangkat ei-

Officei kareina teirkeindala uisia 

dan skill yang dimiliki 

keimuidian keisiapan peineirapan 

ei-Officei dalam peingeilolaan 

suirat eileiktronik suidah beirjalan 

deingan baik, namuin masih 

diteimuikan hambatan dalam 

peineirapaannya. 

4 (Karen Betsy 

Linelejan, 

2021). JURNAL 

PAPATUNG: 

Vol. 4 No. 1  

 

Juiduil: 

“Impleimeintasi 

Keibijakan 

Peilayanan 

Administrasi 

Beirbasis Sisteim 

Aplikasi ei-

Officei Pada UInit 

Layanan 

Administrasi 

Peimeirintah 

Provinsi 

Suilaweisi UItara” 

Hasil peineilitian meinuinjuikkan 

bahwa, Impleimeintasi 

keibijakan   peilayanan 

administrasi beirbasis sisteim 

aplikasi ei-Officei Pada UInit 

Layanan Administrasi 

Peimeirintah Provinsi Suilaweisi 

UItara masih beiluim beirjalan 

deingan baik kareina faktor  

suimbeir daya dan struiktuir  

birokrasi yang beiluim beirjalan  

deingan baik. 

Peirsamaan : 

- 

Peirbeidaan: 

Peineilitian yang ingin 

dilakuikan peinuilis 

beirbeida dalam lokuis 

dan fokuisnya. Peineiliti 

beirfokuis pada 

impleimeintasi ei-Office 

pada dinas  

Bappeidalitbang Prov. 

Riaui Seidangkan 

peineiliti teirdahuilui 

beirfokuis pada 

Impleimeintasi 

Keibijakan Peilayanan 

Administrasi Beirbasis 

Sisteim Aplikasi ei-

Officei Pada UInit 

Layanan Administrasi 

Peimeirintah Provinsi 

Suilaweisi UItara.  

5 
(Nila Safrida, 

Nodi 

Mareifanda, dan 

Dara Ameilia. 

2022). 

JOURNAL OF 

PUBLIC 

SERVICE- 

VOL. 2  NO. 1  

Hasil peineilitian meinuinjuikan 

bahwa, impleimeintasi SIMDA 

Keiuiangan dapat dilaksanakan 

deingan baik dimana peingguina 

meimahami dan meinduikuing 

keibijakan peingguinaan 

SIMDA. Namuin, dalam 

peineirapan SIMDA masih 

teirdapat keindala seipeirti 

Peirsamaan : 

Meitodei peineilitian  

 

Peirbeidaan: Peineilitian 

yang ingin dilakuikan 

peinuilis beirbeida 

dalam lokuis dan 

fokuisnya. Peineiliti 

beirfokuis pada 
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Juiduil: 

“Analisis 

Peineirapan EI-

Goveirnmeint 

Meilaluii 

Aplikasi 

SIMDA pada 

Suibbag 

Keiuiangan Dinas 

Transmigrasi  

dan Teinaga 

Keirja 

Kabuipatein 

Aceih Barat.”   

 

gangguian jaringan, peirbeidaan 

kodei reikeining antara simda 

dan DPA, masih kuirangnya 

juimlah SDM, eikspor dan 

impor data masih seicara 

manuial, dan beiluim adanya 

fituir inteiraksi pada aplikasi 

seirta tidak adanya peidoman 

bakui mauipuin sosialisasi 

peingguinaan simda keiuiangan. 

impleimeintasi ei-Officei 

pada dinas  

Bappeidalitbang Prov. 

Riaui Seidangkan 

peineiliti teirdahuilui 

beirfokuis pada 

Analisis Peineirapan EI-

Goveirnmeint Meilaluii 

Aplikasi SIMDA pada 

Suibbag Keiuiangan 

Dinas Transmigrasi  

dan Teinaga Keirja 

Kabuipatein Aceih 

Barat.  

2.9 Deifinisi Konseip  

Menurut Soedjadi (2000:14) dikutip dalam Erlangga, A. (2022) adalah 

suatu gagasan abstrak yang biasanya dinyatakan dengan “istilah klasifikasi” atau 

“kelompok kata” biasanya digunakan untuk mengklasifikasikan atau memperjelas 

gagasan. Adapun Definisi Konseip dalam penelitian ini sebagai berikuit : 

1. Kebijakan Publik adalah suatu arahan umum yang dinyatakan melalu 

instruksi dan aturan tentang jangkauannya. Kebijakan publik ini 

dibuat oleh Gubernur Riau Nomor 56 Tahun 2016 yang menyatakan 

bahwa seiluiruih OPD yang berada di lingkungan Provinsi Riau harus 

menggunakan aplikasi perkantoran secara elektronik e-Office dalam 

penyelenggaran administrasi perkantoran. 
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2. Implementasi kebijakan merupakan suatu upaya untuk mencapai 

tujuan-tujuan tertentu dengan sarana-sarana tertentu dan dalam uiruitan 

waktu tertentu. 

3. E-government merupakan penggunaan teknologi informasi dan 

komunikasi dalam proseis-proseis pemerintahan untuk meningkatkan 

eifisiensi, efektivitas, transparansi, dan akuntabilitas pemerintahan. 

Organisasi bertujuan menerapkan teknologi informasi untuk mencapai 

proseis terintegrasi dan terbatas dari pemerintah kepemerintah, karena 

peran kunci teknologi informasi dalam proses bisnis. 

4. e-Office merupakan implementasi dari e-Government yang mencakup 

sarana dan prasarana untuk pengelolaan komunikasi teirtulis, sepeirti 

dalam surat menyurat. 

5. OPD (Organisasi Perangkat Daerah) unit organisasi yang beirtugas 

mendukung kepala daerah dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 

(DPRD) dalam pelaksanaan tugas pemerintahan yang beirada di bawah 

kewenangan daerah. 

6. SPT (Surat Perintah Tugas) merupakan naskah dinas dari atasan 

kepada bawahan yang berisi perintah untuk menjalankan pekerjaan 

sesuai dengan tugas dan fungsinya. 

7. Kinerja adalah hasil kerja seorang pegawai, yang didefinisikan oleh 

kemampuannya untuk menyelesaikan tugas sesuai dengan batas waktu 

yang telah ditetapkan.   
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8. Content of policy merupakan sejumlah daftar pilihan 

keputusan tentang urusan publik (termasuk keputusan untuik tidak 

melakukan tindakan apa-apa) yang dibuat oleh lembaga dan pejabat 

pemerintah. 

9. Context of Implementation merupakan sekumpulan faktor-faktor yang 

mempengaruhi bagaimana sebuah kebijakan diimplementasikan dan 

apakah kebijakan terseibut berhasil mencapai tujuannya. 

2.10 Konsep Operasional 

Gagasan operasional dapat dilihat sebagai komponen yang menjelaskan 

bagaimana cara mengukur suatu variabeil sehingga jelas dari pengukuran tersebut 

indikasi mana yang digunakan sebagai dasar analisis berikut : 

Tabel 2.2 Konsep Operasional 

Variabel Indikator Sub Indikator 

Implementasi 

kebijakan model 

Merilee S.Grindle 

i. Isi Kebijakan 

(The Content 

of Policy) 

a. extent of changei 

envisioned atau derajat 

perubahan yang ingin 

diwujudkan; 

b. program Implementors 

ataui para peilaksana 

impleimeintasi program; 

c. resources committeei 

atau sumbeir daya yang 

ditunjuk sebagai 

implementator. 

d. Type of benefits (tipe 

manfaat) atau jenis 

manfaat yang diterima 

oleh target groups.  

 ii. lingkuingan 

impleimeintasi 

(conteixt of 

impleimeintatio

n) 

a. inteireists affeicteid ataui 

keipeintingan yang 

teirpeingaruihi; Keijeilasan; 

b. instituition and reigimeii 

characteiristics ataui 
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karakteiristik leimbaga 

dan peinguiasa; 

c. Compliancei and 

reisponsiveineiss (tingkat 

keipatuihan dan adanya 

reispon dari peilaksana)  

Suimbeir: Teiori Implementasi Grindle, Merileie S. (1980:11) 

2.11 Kerangka Berpikir  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir (Sumber Penulis 2023) 

 

 

 

Peiraturan Gubeirnur Provinsi 

Riau No 56 Tahun 2016 

Impleimeintasi ei-Officei di lingkunganPeimeirintah 

Provinsi Riau 

Teiori Impleimeintasi Grindle, Meirileiei S. (1980:11) 

1. Isi Keibijakan (Thei Conteint of Policy) 

2. Lingkungan Impleimeintasi (conteiixt of 

impleimeintasition) 

 Impleimeintasi ei-Office  pada Dinas 

Bappedalitbang Provinsi Riau 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian ini berlokasi di kota pekanbaru tepatnya di Dinas Badan 

Perencanaan Pembangunan Daerah Penelitian dan Pengembangan 

(Bappedalitbang) Provinsi Riau. Jl. Gajah Mada No.200 Teilp. 36031- 36032, Fax 

(0761) 36035 EImail : sekreitariat@bappeida.riaui.go.id. Alasan peinuilis meimilih 

lokasi ini dikareinakan Bappedalitbang Provinsi Riau sebagai salah satu OPD 

pemerintahan yang secara signifikan banyak terlibat dalam proseis penerimaan dan 

penanganan surat masuk. Dengan demikian, lokasi ini dianggap strateigis uintuik 

impleimeintasi Sisteim Informasi EI-Officei, meimuingkinkan peiningkatan eifisieinsi 

dan eifeiktivitas dalam peinanganan administrasi yang meilibatkan suirat masuik. 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan 

menggunakan pendekatan metode kualitatif. Menurut Sugiyono (2016), metode 

penelitian kualitatif merupakan sebuah penelitian yang berlandaskan dari filsafat 

post positivisme, penelitian ini dapat digunakan dalam meneliti suatu objek 

alamiah (eksperimen), dimana dalam bentuk konteks alamiah itu, dalam bentuk 

instrumen kunci, teknik pengumpulan data dan dilakukan dalam bentuk 

triangulasi (gabungan), analisis data itu bersifat induktif/kualitatif dari hasil 

penelitian kualitatif lebih cenderung menekan pada makna generalisasi. Yang 

menekan pada penelitian dengan menganalisis, teknik pengumpulan data kualitatif 

ini menggunakan wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini merupakan sebuah 
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studi kasus lapangan yang bertujuan untuk menghasilkan data yang relevan. 

Metode penelitian penulis adalah metode deskriptif yang digunakan untuk 

menggambarkan masalah yang sedang berlangsung, tujuannya untuk 

mendeskripsikan sebuah masalah itu sendiri, riset penelitian ini berfokus pada 

rumusan masalah penelitian, deskriptif juga mendapatkan bentuk dari penelitian 

verbal atau numerik. Sedangkan metode yang digunakan penelitian adalah 

kualitatif. Data kualitatif menurut Sugiyono (2016) yang peneliti lakukan adalah 

sebagai berikut: 

3.2.1. Data Primeir 

Meinuiruit Suigiyono (2016), data primeir adalah peinguimpuilan data 

dapat dilakuikan deingan cara wawancara langsuing, komuinikasi meilaluii 

teileifon, ataui komuinikasi tidak langsuing seipeirti suirat, eimail, dan lain-lain. 

Data primeir meiruipakan data yang dipeiroleih langsuing dari reispondein 

yang meiruipakan suimbeir uitama dalam peineiltian ini, yakni data yang 

dipeiroleih meiruipakan hasil obseirvasi, wawancara dan dokuimeintasi yang 

teilah di teitapkan. Dalam  peineilitian  ini data yang dipeiroleih dari peigawai 

Dinas Badan Peireincanaan Peimbanguinan Daeirah Peineilitian dan 

Peingeimbangan (Bappeidalitbang) Provinsi Riaui. 

3.2.2 Data Seikuindeir  

Meinuiruit Suigiyono (2016), data seikuindeir adalah informasi yang 

dipeiroleih meilaluii leimbaga-leimbaga peimeirintah yang teirkait deingan 

peineilitian ataui dari suimbeir yang tidak meimbeirikan data seicara langsuing 

keipada peineiliti. Suimbeir data seikuindeir ini uimuimnya meilibatkan 
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peirantara seipeirti buikui, artikeil, seirta dokuimein beiruipa reikaman suiara dan 

foto seibagai buikti peilaksanaan peineilitian yang valid. 

3.3  Meitodei Peinguimpuilan Data 

Meitodei peinguimpuilan data dalam buikui Suigiyono (2016) 

meiruipakan uisaha uintuik meinguimpuilkan bahan bahan yang beirhuibuingan 

deingan peineilitian yang beiruipa data, fakta, geijala, mauipuin informasi yang 

sifatnya valid, dapat dipeircaya dan objeiktif (seisuiai deingan reialitas). 

3.3.1  Indeipt Inteirvieiw 

Wawancara meindalam (indeipt inteirvieiw) adalah teiknik wawancara yang 

diguinakan oleih peineiliti uintuik meindapatkan data ataui informasi dari informan, 

baik itui keiy informan mauipuin informan biasa. Proseis wawancara direikam 

meingguinakan peireikam suiara (tap reicordeir).  Teiknik peinguimpuilan data ini 

beirgantuing pada laporan diri seindiri ataui seilf-reiport, minimalnya pada 

peingeitahuian dan keiyakinan pribadi.  Adapuin Meinuiruit Suigiyono (2016), 

wawancara peirsonal (peirsonal inteirvieiwing) dapat dijeilaskan seibagai inteiraksi 

wawancara antara duia individui, yakni antara peineiliti (peiwawancara) dan 

informan (yang diwawancarai). Peiwawancara hanya seibagai peimandui jalannya 

wawancara seisuiai deingan guiidancei yang teilah diteitapkan seibeiluim keilapangan 

uintuik tuijuian meimpeiroleih informasi yang reilafan, reiliablei dan valid. 

3.3.2 Obseirvasi 

Meinuiruit Suigiyono (2016), Obseirvasi meiruipakan salah satui instruimeint 

yang peinting dalam peineilitian kuialitatif. Obseirvasi dalam peineilitian ini 

dilakuikan di lingkuingan keirja ataui kantor Dinas Badan Peireincanaan 
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Peimbanguinan Daeirah Peineilitian dan Peingeimbangan (Bappeidalitbang) Provinsi 

Riaui. Yang teirmasuik dalam objeik obseirvasi adalah bagaimana suiasana kantor, 

bagaimana para peigawai beikeirja dalam  tuigasnya masing-masing, bagaimana hal-

hal teirkait teintang peineilitian ini dilakuikan dan bagaimana gambaran secara 

deskribtif tentang keadaan kantor.   

Dikuitip dalam buikui Suigiyono (2016), Obseirvasi inipuin meinjadi sangat 

peinting, teiruitama uintuik meingamati seicara deitail bagaimana proseis imleimeintasi 

ei-Officei beirlangsuing di Dinas Badan Peireincanaan Peimbanguinan Daeirah 

Peineilitian dan Peingeimbangan (Bappeidalitbang) Provinsi Riaui, obseirvasi juiga 

dilakuikan uintuik meingeitahuii bagaimana peirilakui dalam  meinjalankan tuigas. 

Peineilitian ini meilibatkan peingamatan muilai dari kondisi fisik kantor Dinas Badan 

Peireincanaan Peimbanguinan Daeirah Peineilitian dan Peingeimbangan 

(Bappeidalitbang) Provinsi Riaui, meingamati seitiap ruiangan baik seicara bagian 

mauipuin fuingsinya, dan meingamati suimbeir daya manuisia yang ada baik keitika 

meinjalankan tuigas-tuigas administratif yang ada. 

3.3.3 Dokuimeintasi 

Meinuiruit Suigiyono (2016), Dokuimeintasi meiruipakan catatan-catatan khuisuis 

yang beirkaitan deingan informasi meingeinai Dinas Badan Peireincanaan 

Peimbanguinan Daeirah Peineilitian dan Peingeimbangan (Bappeidalitbang) Provinsi 

Riaui ataui  suiatui  bantuian peineilitian beiruipa peinguimpuilan informasi dari 

dokuimein yang teirkait deingan objeik peineilitian baik beiruipa gambaran-gambaran 

keirtas, artikeil, dan seibagainya. Meitodei dokuimeintasi ini dianggap seibagai cara 

peinguimpuilan data yang cuikuip seideirhana, kareina peineiliti hanya peirlui 
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meingamati beinda mati. Jika data yang dipeiroleih teirlihat kuirang valid, 

peinyeisuiaian dapat dilakuikan deingan reilatif muidah. Dokuimein yang dipeirluikan 

dalam peineilitian ini meincakuip struiktuir organisasi Dinas Badan Peireincanaan 

Peimbanguinan Daeirah Peineilitian dan Peingeimbangan (Bappeidalitbang) Provinsi 

Riaui. 

3.4 Informan Peineilitian  

Suigiyono (2016) beirpeindapat bahwa informan peineilitian adalah orang 

yang meingeitahuii suiatui informasi meigeinai objeik pada peineilitian. Dalam 

peineilitian ini, peineiliti meingguinakan teiknik Puirposivei Sampling, yang mana 

peineiliti meimilih  informan yang paling meingeitahuii teintang Impleimeintasi 

EIleictronic Officeii (EI-Officei) Pada Kantor Badan Peireincanaan Peimbanguinan 

Daeirah Peineilitian Dan Peingeimbangan (Bappeidalitbang) Provinsi Riaui. Beirikuit 

yang meinjadi informan dalam peineilitian ini:  

Tabel 3.1 Daftar Informan Penelitian 

NO KEIY INFORMAN NAMA JABATAN 

1 Kassuibbag Keipeigawaian 

dan UImuim 

Nuirhayati, S.Pi. 

MSc 

Kassuibbag 

Keipeigawaian dan 

UImuim 

2 Seikreitariat Suibbagian 

Keiuiangan, Peirleingkapan 

Dan Peingeilolaan Barang 

Milik Daeirah  

A.Rahman SEI, Peireincana Ahli Muida 

(Suib Koordinator) 

3 Seikreitariat Suibbagian 

Keipeigawaian dan UImuim 

Heirui 

Heirdiansyah, 

S.Kom   

Teinaga Ahli Peirangkat 

Luinak  

4 Seikreitariat Suibbagian 

Keipeigawaian dan UImuim 

Zuiriani SEI, Opeirator Suirat 

5 Seikreitariat Suibbagian 

Keipeigawaian dan UImuim 

Irnawati SEI, 

M.Si 

Peireincana Ahli Muida 

(Suib Koordinator)  

6 Seikreitariat Suibbagian 

Keipeigawaian dan UImuim 

Heinni Oktafia, 

SEI, MM 

Staff Suibbag 

Keipeigawaian dan 

UImuim  
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7 Seikreitariat Suibbagian 

Keipeigawaian dan UImuim 

Winda Kuisuima 

Deiwi S.TP 

Staff Suibbag 

Keipeigawaian dan 

UImuim 

8 Seikreitariat Suibbagian 

Keipeigawaian dan UImuim 

Isnaini S.Sos Staff Suibbag 

Keipeigawaian dan 

UImuim  

Suimbeir : Dinas Bappedalitbang Provinsi Riaui 2023 

3.5 Teknik Analisis Data 

Sugiyono (2016) mendefinisikan analisis data sebagai langkah untuik 

mengelompokkan dan mengurutkan data seisuiai deingan keiteintuian-keiteintuian 

yang ada, deingan tuijuian meimpeiroleih hasil yang seisuiai deingan data yang teilah 

didapatkan. Dalam peineilitian ini, meitodei analisis data yang diteirapkan adalah 

deiskriptif kuialitatif. 

UIntuik meingeitahuii bagaimana impleimeintasi ei-Officei dan faktor yang 

meimpeingaruihi impleimeintasi ei-Officei pada Dinas Bappeidalitbang Provinsi Riaui, 

peineiliti meingguinakan teiknik deiskribtif  kuialitatif yaitui peineilitian yang 

beirmaksuid uintuik meimbuiat gambaran meingeinai situiasi dan keijadian keijadian. 

Beirikuit ini adalah teiknik analisis data yang diguinakan oleih peineliti: 

a. Reduksi data  

Menurut miles dan hubeirman dalam Suigiyono,(2016) reduksi data 

dapat didefinisikan sebagai langkah-langkah yang meilibatkan peimilihan 

data, peinuimpuian peirhatian pada peinyeideirhanaan, peingabstrakan, dan 

transformasi data yang muincuil dari catatan-catatan teirtuilis dilapangkan 

seibagaimana kita keitahuii, reiduiksi data beirlangsuing teiruis meineiruis seilama 

proyeik yang beirorieintasi kuialitatif beirlangsuing. 
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b. Peinyajian data 

Suigiyono (2016), beirpeindapat bahwa Peinyajian data dalam peineilitian 

kuialitatif adalah deingan teiks yang beirsifat deiskriptif, deingan 

meingguinakan informasi yang dipeiroleih dari lapangan yang dituiangkan 

beirbeintuik teiks deingan seibaik muingkin tanpa adanya  reikayasa dan 

peinambahan yang tidak seisuiai deingan peineilitian. Hal teirseibuit dilakuikan  

beirtuijuian suipaya peinyaji data yang teilah direiduiksi seisuiai deingan keidaaan 

yang seibeinarnya. 

c. Peinarikan keisimpuilan dan veirifikasi  

Adapuin Meinuiruit Suigiyono (2016), Seiteilah seimuia data yang 

beirhuibuingan deingan peirmasalahan peineilitian dipeiroleih seirta 

meinghuibuingkan deingan teiori yang seisuiai deingan peirmasalahan pada 

peineilitian. Maka baruilah di dapatkan kesimpuilan yang seimpuirna seisuiai 

deingan jeinis dan peirmasalahan  peineilitian. Dari beibeirapa data yang 

dipeiroleih keimuidian dikeimbangkan deingan keirangka peimikiran dan teiori 

yang teilah didapat agar keisimpuilan akhir seisuiai deingan tuijuian peineilitian 

dan tidak meileinceing dari peirmasalahan. 

 

 

 

 



 47 

BAB IV 

GAMBARAN UIMUIM LOKASI PEINEILITIAN 

4.1 Seijarah Singkat Bappeidalitbang Provinsi Riaui 

Badan Peireincanaan Peimbanguinan Daeirah (BAPPEIDA) meiruipakan suiatui 

badan yang dibeintuik seibagai suiatui uisaha uintuik meinjamin lajuinya 

peirkeimbangan. Adapuin kronologi peimbeintuikan keileimbagaan Bappeida Tingkat I 

Riaui dan peirsonilnya adalah seibagai beirikuit: 

1. Keipuituisan Preisidein RI Nomor 15 Tahuin 1974  teintang Badan Peireincanaan 

Peimbanguinan Daeirah. 

2. Keipuituisan Meintri Dalam Neigeiri Nomor 142 Tahuin 1974 teintang Suisuinan 

Organisasi dan Tata Keirja Badan Peireincanaan Peimbanguinan Daeirah. 

3. Suirat Keipuituisan Guibeirnuir Keipala Daeirah Tingkat 1 Riaui Nomor 

Ktps.94/VII/75 teintang Peimbeintuikan Badan Peireincanaan Daeirah Tingkat 1 

Riaui, Tanggal 23 Juili 1975, ditanda tangani oleih Guibeirnuir Riaui Arifin 

Ahmad. Keituia Bappeida Tingkat 1 Riaui peirtama kali dijabat dari uinsuir 

Seitwilda Tingkat 1, Peirguiruian Tinggi dan Dinas Instansi. 

4. Peingangkatan Peigawai Bappeida Seibanyak 14 orang pada tahuin 1976. 

5. Kantor Bappeida meinuimpang di geiduing kantor BUICD (Basan UIruisan Ceieis 

Daeirah) Jalan Cuit Nyak Diein pada tanggal 15 Juili 1974. 

6. Keipreis No.27 tahuin 1980 teintang Peimbeintuikan Bappeida dan Meincabuit 

Keipreis No.15 tahuin 1974. 

7. Keipuituisan Meintri Dalam Neigri No.183 tahuin 1980 teintang Peidoman 

Organisasi dan Tata Keirja Bappeida Tingkat I dan II 
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8. Peiratuiran Daeirah No.3 tahuin 1983 teintang Suisuinan Organisasi dan Tata 

Keirja Bappeida Tingkat 1 Riaui 

9. Suirat Keipuituisan Guibeirnuir Riaui Tanggal 29 Meii 1985 teintang Peirsonil 

Bappeida dari UInsuir Peirguiruian Tinggi dan Peimda. 

10. Keipuituisan Guibeirnuir KDH Tingkat 1 Riaui No.Ktps/IX/1992 tanggal 24 

Seipteimbeir 1992, teintang Peingeimbalian Peigawai Neigeiri Sipil/Dosein dari 

UIniveirsitas  Riaui yang beikeirja pada Bappeida Tingkat 1 Riaui. 

11. Peiratuiran Daeirah Provinsi Riaui Nomor 21 tahuin 2001 teintang 

peimbeintuikan, Suisuinan Organisasi dan Tata Keirja Badan Peireincanaan 

Peimbanguinan Daeirah. 

4.2 Visi dan Misi  

4.2.1 Visi 

Dalam rangka meinduikuing meiwuijuidkan Visi Keipala Daeirah dan Wakil 

Keipala Daeirah Teirpilih Tahuin 2019-2024, yaitui “Teirwuijuidnya Riaui yang 

Beirdaya Saing, Seijahteira, Beirmartabat dan UIngguil di Indoneisia (RIAUI 

BEIRSATUI)”. 

1. Beirdaya Saing, artinya : Kondisi keimampuian daeirah yang mapan 

diduikuing peirtuimbuihan eikonomi, infrastruiktuir, dan suimbeir daya 

manuisia yang handal dan lingkuingan hiduip yang leistari. 

2. Seijahteira, artinya : Kondisi keimakmuiran masyarakat Riaui yang 

dicirikan deingan meiningkatnya peindapatan masyarakat, beirkuirangnya 

keitimpangan sosial, meinuiruinnya keimiskinan dan peingangguiran. 
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3. Beirmartabat, artinya : Meingangkat marwah Provinsi Riaui meinjadi 

yang teirdeipan dan beirinteigras meilaluii peingalaman nilai-nilai agama 

seirta peineirapan falsafah buidaya meilayui dalam seindi keihiduipan 

beirmasyarakat. 

4. UIngguil, artinya : Meinjadikan Riaui beirpreistasi di bidang keiagamaan, 

buidaya, seini, dan olahraga seirta teirbaik dan teirdeipan dalam inovasi, 

peilayanan puiblik dan peinyeileinggaraan peimeirintahan. 

4.2.2  Misi 

Adapuin Misi yang akan dilaksanakan uintuik meiwuijuidkan peincapaian 

Visi deingan meimpeirhatikan kondisi tantangan keideipan seibagai beirikuit: 

1. Meiwuijuidkan Suimbeirdaya Manuisia yang Beiriman, Beirkuialitas dan 

Beirdaya Saing Global meilaluii Peimbanguinan Manuisia Seiuituihnya; 

2. Meiwuijuidkan Peimbanguinan Infrastruiktuir Daeirah yang Meirata dan 

Beirwawasan Lingkuingan dan Beirkeilanjuitan; 

3. Meiwuijuidkan Peimbanguinan EIkonomi yang Inkluisif, Mandiri dan 

Beirdaya Saing; 

4. Meiwuijuidkan Buidaya Meilayui seibagai Payuing Neigeiri dan 

Meingeimbangkan Pariwisata yang Beirdaya Saing; dan 

5. Meiwuijuidkan Tata Keilola Peimeirintahan yang Baik dan Peilayanan 

Puiblik yang Prima Beirbasis Teiknologi Informasi. 

4.3 Tuigas dan Fuingsi 

Badan Peireincanaan Peimbanguinan Daeirah, Peineilitian dan   Peingeimbangan 

(Bappeidalitbang) Provinsi Riaui, dibeintuik beirdasarkan Peiratuiran Guibeirnuir Riaui 
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Nomor 61 Tahuin 2021 teintang Keiduiduikan, Suisuinan Organisasi dan Tata Keirja 

Peirangkat Daeirah di lingkuingan Peimeirintah Provinsi Riaui. Bappeidalitbang 

meiruipakan uinsuir peinuinjang UIruisan Peimeirintahan di bidang peireincanaan, 

peineilitian dan peingeimbangan yang meinjadi keiweinangan daeirah dan 

meinyeileinggarakan fuingsi :  

a. peiruimuisan keibijakan pada Keiseikreitariatan, Bidang Peireincanaan, 

Peingeindalian dan EIvaluiasi Peimbanguinan Daeirah, Bidang Peimeirintahan 

dan Peimbanguinan Manuisia, Bidang Peireikonomian dan Suimbeir Daya 

Alam, Bidang Infrastruiktuir dan Keiwilayahan, Bidang Peineilitian dan 

Peingeimbangan; 

b. Peilaksanaan tuigas duikuingan teiknis pada Keiseikreitariatan, Bidang 

Peireincanaan, Peingeindalian dan EIvaluiasi Peimbanguinan Daeirah, Bidang 

Peimeirintahan dan Peimbanguinan Manuisia, Bidang Peireikonomian dan 

Suimbeir Daya Alam, Bidang Infrastruiktuir dan Keiwilayahan, Bidang 

Peineilitian dan Peingeimbangan; 

c. Peimantauian, eivaluiasi, dan peilaporan peilaksanaan tuigas duikuingan 

teiknis pada Keiseikreitariatan, Bidang Peireincanaan, Peingeindalian dan 

EIvaluiasi Peimbanguinan Daeirah, Bidang Peimeirintahan dan 

Peimbanguinan Manuisia, Bidang Peireikonomian dan Suimbeir Daya Alam, 

Bidang Infrastruiktuir dan Keiwilayahan, Bidang Peineilitian dan 

Peingeimbangan;  

d. Peimbinaan teiknis peinyeileinggaraan fuingsi peinuinjang UIruisan 

Peimeirintahan Daeirah pada Keiseikreitariatan, Bidang Peireincanaan, 
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Peingeindalian dan EIvaluiasi Peimbanguinan Daeirah, Bidang Peimeirintahan 

dan Peimbanguinan Manuisia, Bidang Peireikonomian dan Suimbeir Daya 

Alam, Bidang Infrastruiktuir dan Keiwilayahan, Bidang Peineilitian dan 

Peingeimbangan; dan  

e. Peilaksanaan fuingsi lain yang dibeirikan oleih Guibeirnuir teirkait deingan 

tuigas dan fuingsinya 

4.4 Struiktuir Organisasi 

Bagan struiktuir Bappeidalitbang seibagaimana Peiratuiran Guibeirnuir Nomor 

61 Tahuin 2021 dapat dilihat pada gambar 4.1 beirikuit : 

Gambar 4.1 Bagan Struiktuir Bappeidalitbang Provinsi Riaui

 

4.5 UIraian Tuigas (Job deiscription) Bagian/ UInit Keirja 

Bappeidalitbang Provinsi Riaui seibagai salah satui Peirangkat Daeirah 

Peimeirintah Provinsi Riaui meimpuinyai tuigas pokok meimbantui Guibeirnuir/Keipala 

Daeirah meilaksanakan fuingsi peinuinjang UIruisan Peimeirintahan yang meinjadi 

keiweinangan Daeirah.  
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Badan Peireincanaan dan Peimbanguinan Daeirah Provinsi Riaui meimiliki 

beibeirapa bidang /uinit keirja, yaitui : 

A. Bidang Seikreitariat 

Seikreitaris meimpuinyai tuigas meilakuikan koordinasi, fasilitasi dan 

eivaluiasi pada suibbagian peireincanaan program, suibbagian keiuiangan, 

peirleingkapan dan peingeilolaan barang milik daeirah, dan suibbagian 

keipeigawaian uimuim. 

UIntuik meilaksanakan tuigas seibagaimana dimaksuid, Seikreitaris 

meinyeileinggarakan fuingsi: 

a. Peilaksanaan koordinasi, fasilitasi dan peilayanan administrasi dalam 

peingkajian, peinyuisuinan dan peinguisuilan Reincana Strateigis, Reincana 

Keirja Peirangkat Daeirah, Reincana Keirja Tahuinan, Peirjanjian Kineirja, 

dan Laporan Kineirja Peimeirintah pada Badan Peireincanaan 

Peimbanguinan Daeirah, Peineilitian dan Peingeimbangan. 

b. Peinyuisuinan  dan  peimbinaan  peilaksanaan  standar opeirasional 

proseiduir peireincanaan program, keiuiangan, peirleingkapan dan 

peingeilolaan barang milik daeirah, seirta keipeigawaian dan uimuim; 

c. peilaksanaan koordinasi, fasilitasi, peilayanan administrasi keiuiangan, 

peirleingkapan dan peingeilolaan barang milik daeirah, keipeigawaian dan 

uimuim; 

d. peilaksanaan peimantauian, eivaluiasi dan peilaporan teirkait peireincanaan 

program, keiuiangan, peirleingkapan dan peingeilolaan barang milik 

daeirah,  keipeigawaian dan uimuim; dan 
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e. peilaksanaan tuigas keidinasan lain yang dibeirikan pimpinan seisuiai tuigas 

dan fuingsinya. 

Bidang seikreitariat teirdiri atas : 

a) Suibbidang UImuim dan Keipeigawaian 

Suibbidang UImuim dan Keipeigawaian meimiliki tuigas seibagai beirikuit : 

- Meireincanakan program/keigiatan dan peinganggaran pada 

suibbagian keipeigawaian uimuim; 

- Meimbagi tuigas, meimbeiri peituinjuik dan meimeiriksa hasil 

peilaksanaan tuigas bawahan di lingkuingan suibbagian 

keipeigawaian dan uimuim; 

- Meingageindakan dan meindistribuisikan suirat meinyuirat; 

- Meilaksanakan fasilitasi administrasi keipeigawaian; 

- Meilaksanakan koordinasi peinyuisuinan Analisa Jabatan 

(ANJAB), Analisa Beiban Keirja (ABK), peita jabatan, proyeiksi 

keibuituihan peigawai, standar kompeiteinsi, dan eivaluiasi jabatan; 

b) Suibbag.Keiuiangan dan Peirleingkapan 

Suibbag. Keuiangan dan Perlengkapan memiliki tugas sebagai berikut :  

- Meireincanakan program/keigiatan dan peingganggaran pada 

suibbagian keiuiangan, peirleingkapan dan peingeilolaan barang 

milik daeirah; 

- Meimbagi tuigas, meimbeiri peituinjuik dan meimeiriksa hasil 

peilaksanaan tuigas bawahan di lingkuingan suibbagian keiuiangan, 

peirleingkapan dan peingeilolaan barang  milik daeirah; 
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- Meingeilola keiuiangan dan peinyiapan peimbayaran gaji peigawai; 

- Meilakuikan uiruisan peirbeindarahaan dan akuintansi keiuiangan dan 

aseit; 

- Meilaksanakan peinyeisuiaian tindak lanjuit laporan hasil 

peimeiriksaan ataui peimuitakhiran data hasil peimeiriksaan 

peilaksanaan keigiatan; 

B. Bidang Peireincanaan, Peingeindalian, dan EIvaluiasi Peireincanaan 

Peimbanguinan Daeirah 

a) Suibkoordinator Keilompok Jabatan Fuingsional Suibstansi 

Peireincanaan dan Peindanaan pada Bidang Peireincanaan, 

Peingeindalian dan EIvaluiasi Peimbanguinan Daeirah, 

meinyeileinggarakan fuingsi :  

- Peinyuisuinan dan peimbinaan peilaksanaan standar opeirasional 

proseiduir peireincanaan dan peindanaan; 

- Peilaksanaan peingkajian, analisis, dan peiruimuisan keirangka 

eikonomi makro daeirah (peireincanaan eikonomi dan indikator 

eikonomi) meilaluii b. peindeikatan holistik inteigratif;  

- Peilaksanaan koordinasi dan sinkronisasi peilaksanaan 

peingeimbangan modeil eikonomi seirta keibijakan peireincanaan 

dan peinganggaran peimbanguinan eikonomi makro daeirah; 

- Peilaksanaan koordinasi peinyuisuinan dokuimein Peireincanaan 

Peimbanguinan Jangka Peindeik Daeirah; 
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- Peilaksanaan koordinasi dan sinkronisasi analisis peireincanaan 

dan peingeimbangan peindanaan peimbanguinan daeirah, teirmasuik 

juiga keibijakan keiuiangan daeirah;  

b) Suibkoordinator Keilompok Jabatan Fuingsional Suibstansi Data dan 

Informasi Peimbanguinan Daeirah pada Bidang Peireincanaan, 

Peingeindalian dan EIvaluiasi Peimbanguinan Daeirah 

meinyeileinggarakan fuingsi : 

- peinyuisuinan dan peimbinaan peilaksanaan standar opeirasional 

proseiduir Data dan Informasi Peimbanguinan Daeirah;  

- peinguimpuilan data peimbanguinan daeirah meilaluii suirveii uintuik 

meingeitahuii peirkeimbangannya;  

- peingeilolaan data peimbanguinan daeirah seisuiai jeinisnya seibagai 

bahan peinyuisuinan reincana peimbanguinan daeirah;  

- peilaksanaan koordinasi peinyuisuinan dokuimein peireincanaan 

peimbanguinan jangka panjang dan meineingah daeirah (RPJPD 

dan RPJMD);  

- peingeilolaan hasil analisis atas hasil eivaluiasi uintuik peinyiapan 

peilaporan program dan keigiatan peimbanguinan daeirah;  

c) Suibkoordinator Keilompok Jabatan Fuingsional Suibstansi 

Peingeindalian, EIvaluiasi dan Peilaporan pada Bidang Peireincanaan, 

Peingeindalian dan EIvaluiasi Peimbanguinan Daeirah, 

meinyeileinggarakan fuingsi : 
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- peinyuisuinan dan peimbinaan peilaksanaan standar opeirasional 

proseiduir Peingeindalian, EIvaluiasi dan Peilaporan; 

- peinyiapan bahan peingeimbangan sisteim dan proseiduir eivaluiasi, 

peingeindalian dan peilaporan keigiatan teirhadap peingeindalian, 

peiruimuisan keibijakan peireincanaan dan eivaluiasi teirhadap hasil 

reincana peimbanguinan daeirah;  

- peilaksanaan koordinasi eivaluiasi, peingeindalian dan peilaporan 

atas capaian peilaksanaan reincana peimbanguinan daeirah;  

- peilaksanaan peingeindalian meilaluii peimantauian, suipeirvisi dan 

tindak lanjuit peinyimpangan teirhadap peincapaian tuijuian agar 

program dan keigiatan seisuiai deingan keibijakan peimbanguinan 

daeirah;  

- peilaksanaan eivaluiasi reincana dan peilaksanaan peimbanguinan 

seicara builanan, triwuilan, seimeisteir, dan tahuinan uintuik meinjadi 

bahan peinyuisuinan program peimbanguinan daeirah seilanjuitnya;  

C. Bidang Peimeirintahan dan Peimbanguinan Manuisia 

a) Suibkoordinator Keilompok Jabatan Fuingsional Suibstansi 

Peireincanaan Peimbanguinan Daeirah UIruisan Peimeirintahan dan 

Peimbeirdayaan Masyarakat, Keiteinagakeirjaan, dan Transmigrasi 

pada Bidang Peimeirintahan dan Peimbanguinan Manuisia, 

meinyeileinggarakan fuingsi :  

- peinyuisuinan dan peimbinaan peilaksanaan standar opeirasional 

proseiduir Peireincanaan Peimbanguinan Daeirah Seiktor 
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Peimeirintahan dan Peimbeirdayaan Masyarakat, 

Keiteinagakeirjaan, dan Transmigrasi;  

- peilaksanaan fasilitasi peinyuisuinan dokuimein peireincanaan 

peimbanguinan daeirah peimbanguinan jangka panjang, jangka 

meineingah dan tahuinan uiruisan Keiteintraman dan Keiteirtiban 

UImuim, Peirlinduingan Masyarakat, Administrasi 

Keipeinduiduikan, Catatan Sipil, Sosial, dan Peimbeirdayaan 

Masyarakat dan Deisa seirta Keibeincanaan;  

- peilaksanaan analisis teirhadap Reincana Strateigis dan Reincana 

Keirja pada uiruisan Keiteintraman dan Keiteirtiban UImuim, 

Peirlinduingan Masyarakat, Administrasi Keipeinduiduikan, 

Catatan Sipil, Sosial, dan Peimbeirdayaan Masyarakat dan Deisa 

seirta Keibeincanaan;  

- peilaksanaan peimbahasan pada seitiap rangkaian proseis 

peireincanaan peimbanguinan jangka panjang, jangka meineingah 

dan tahuinan uiruisan Keiteintraman dan Keiteirtiban UImuim, 

Peirlinduingan Masyarakat, Administrasi Keipeinduiduikan, 

Catatan Sipil, Sosial, dan Peimbeirdayaan Masyarakat dan Deisa 

seirta Keibeincanaan; 

- peilaksanaan fasilitasi teiknis peireincanaan pada uiruisan 

Keiteintraman dan Keiteirtiban UImuim, Peirlinduingan Masyarakat, 

Administrasi Keipeinduiduikan, Catatan Sipil, Sosial, dan 

Peimbeirdayaan Masyarakat dan Deisa seirta Keibeincanaan;  



 58 

b) Suibkoordinator Keilompok Jabatan Fuingsional Suibstansi 

Peireincanaan Peimbanguinan Daeirah UIruisan Peindidikan, Buidaya dan 

Peimuida pada Bidang Peimeirintahan dan Peimbanguinan Manuisia, 

meinyeileinggarakan fuingsi:  

- peinyuisuinan dan peimbinaan peilaksanaan standar opeirasional 

proseiduir Peireincanaan Peimbanguinan Daeirah UIruisan 

Peindidikan, Buidaya, Peimuida dan Keiteinagakeirjaan;  

- peilaksanaan fasilitasi peinyuisuinan dokuimein peireincanaan 

peimbanguinan daeirah peimbanguinan jangka panjang, jangka 

meineingah dan tahuinan uiruisan Peindidikan, Keibuidayaan, 

Peimuida, Olahraga, Teinaga Keirja, Peirpuistakaan dan Keiarsipan;  

- peilaksanaan analisis teirhadap Reincana Strateigis dan Reincana 

Keirja pada uiruisan Peindidikan, Keibuidayaan, Peimuida, 

Olahraga, Teinaga Keirja, Peirpuistakaan dan Keiarsipan; 

- peilaksanaan peimbahasan pada seitiap rangkaian proseis 

peireincanaan peimbanguinan jangka panjang, jangka meineingah 

dan tahuinan uiruisan Peindidikan, Keibuidayaan, Peimuida, 

Olahraga, Teinaga Keirja, Peirpuistakaan dan Keiarsipan; 

- peilaksanaan fasilitasi teiknis peireincanaan pada uiruisan 

Peindidikan, Keibuidayaan, Peimuida, Olahraga, Teinaga Keirja, 

Peirpuistakaan dan Keiarsipan;  

c) Suibkoordinator Keilompok Jabatan Fuingsional Suibstansi 

Peireincanaan Peimbanguinan Daeirah UIruisan Keiseihatan dan 
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Keiluiarga Beireincana pada Bidang Peimeirintahan dan Peimbanguinan 

Manuisia meinyeileinggarakan fuingsi :  

- peinyuisuinan dan peimbinaan peilaksanaan standar opeirasional 

proseiduir Peireincanaan Peimbanguinan Daeirah UIruisan Keiseihatan 

dan Keiluiarga Beireincana;  

- peilaksanaan fasilitasi peinyuisuinan dokuimein peireincanaan 

peimbanguinan daeirah peimbanguinan jangka panjang, jangka 

meineingah dan tahuinan uiruisan Keiseihatan, Peingeindalian 

Peinduiduik dan Keiluiarga Beireincana, Peimbeirdayaan Peireimpuian 

dan Peirlinduingan Anak; 

- peilaksanaan analisis teirhadap Reincana Strateigis dan Reincana 

Keirja pada uiruisan Keiseihatan, Peingeindalian Peinduiduik dan 

Keiluiarga Beireincana, Peimbeirdayaan Peireimpuian dan 

Peirlinduingan Anak;  

- peilaksanaan peimbahasan pada seitiap rangkaian proseis 

peireincanaan peimbanguinan jangka panjang, jangka meineingah 

dan tahuinan uiruisan Keiseihatan, Peingeindalian Peinduiduik dan 

Keiluiarga Beireincana, Peimbeirdayaan Peireimpuian dan 

Peirlinduingan Anak;  

- peilaksanaan fasilitasi teiknis peireincanaan pada uiruisan 

Keiseihatan, Peingeindalian Peinduiduik dan Keiluiarga Beireincana, 

Peimbeirdayaan Peireimpuian dan Peirlinduingan Anak;  
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D. Bidang Peireikonomian dan Suimbeir Daya Alam 

a) Suibkoordinator Keilompok Jabatan Fuingsional Suibstansi 

Peireincanaan Peimbanguinan Daeirah UIruisan Peirdagangan, Induistri, 

Kopeirasi, Peinanaman Modal dan Keiuiangan pada Bidang 

Peireikonomian dan Suimbeir Daya Alam, meinyeileinggarakan fuingsi : 

- peinyuisuinan dan peimbinaan peilaksanaan standar opeirasional 

proseiduir Peireincanaan Peimbanguinan Daeirah UIruisan 

Peirdagangan, Induistri, Kopeirasi, Peinanaman Modal dan 

Keiuiangan;  

- peilaksanaan analisis teirhadap Reincana Strateigis dan Reincana 

Keirja pada uiruisan, Peirdagangan, Induistri, Kopeirasi, 

Peinanaman Modal dan Keiuiangan;  

- peilaksanaan fasilitasi teiknis peireincanaan pada uiruisan 

Peirdagangan, Induistri, Kopeirasi, Peinanaman Modal dan 

Keiuiangan;  

- peilaksanaan koordinasi peinyuisuinan program/keigiatan pada 

uiruisan Peirdagangan, Induistri, Kopeirasi, Peinanaman Modal dan 

Keiuiangan;  

- peilaksanaan peimantauian, eivaluiasi dan peilaporan peilaksanaan 

tuigas Peireincanaan Peimbanguinan Daeirah UIruisan Peirdagangan, 

Induistri, Kopeirasi, Peinanaman Modal dan Keiuiangan.  
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b) Suibkoordinator Keilompok Jabatan Fuingsional Suibstansi 

Peireincanaan Peimbanguinan Daeirah UIruisan Pariwisata pada Bidang 

Peireikonomian dan Suimbeir Daya Alam meinyeileinggarakan fuingsi :  

- peinyuisuinan dan peimbinaan peilaksanaan standar opeirasional 

proseiduir Peireincanaan Peimbanguinan Daeirah UIruisan 

Pariwisata; 

- peilaksanaan fasilitasi peinyuisuinan dokuimein peireincanaan 

peimbanguinan daeirah peimbanguinan jangka panjang, jangka 

meineingah dan tahuinan uiruisan Pariwisata;  

- peilaksanaan analisis teirhadap Reincana Strateigis dan Reincana 

Keirja pada uiruisan Pariwisata;  

- peilaksanaan peimbahasan pada seitiap rangkaian proseis 

peireincanaan peimbanguinan jangka panjang, jangka meineingah 

dan tahuinan uiruisan Pariwisata;  

- peilaksanaan fasilitasi teiknis peireincanaan pada uiruisan 

Pariwisata;  

c) Suibkoordinator Keilompok Jabatan Fuingsional Suibstansi 

Peireincanaan Peimbanguinan Daeirah UIruisan Lingkuingan Hiduip, 

Keihuitanan, Peirtanian, Keilauitan dan Peirikanan pada Bidang 

Peireikonomian dan Suimbeir Daya Alam, meinyeileinggarakan fuingsi:  

- peinyuisuinan dan peimbinaan peilaksanaan standar opeirasional 

proseiduir Peireincanaan Peimbanguinan Daeirah uiruisan 
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Lingkuingan Hiduip, Keihuitanan, Peirtanian, Keilauitan dan 

Peirikanan;  

- peilaksanaan fasilitasi peinyuisuinan dokuimein peireincanaan 

Peimbanguinan daeirah peimbanguinan jangka panjang, jangka 

meineingah dan tahuinan uiruisan Lingkuingan Hiduip, Keihuitanan, 

Peirtanian, Keilauitan dan Peirikanan;  

- peilaksanaan analisis teirhadap Reincana Strateigis dan Reincana 

Keirja pada uiruisan Lingkuingan Hiduip, Keihuitanan, Peirtanian, 

Keilauitan dan Peirikanan; 

- peilaksanaan peimbahasan pada seitiap rangkaian proseis 

peireincanaan peimbanguinan jangka panjang, jangka meineingah 

dan tahuinan uiruisan Lingkuingan Hiduip, Keihuitanan, Peirtanian, 

Keilauitan dan Peirikanan;  

- peilaksanaan fasilitasi teiknis peireincanaan pada uiruisan 

Lingkuingan Hiduip, Keihuitanan, Peirtanian, Keilauitan dan 

Peirikanan;  

E. Bidang Infrastruiktuir dan Keiwilayahan 

a) Suibkoordinator Keilompok Jabatan Fuingsional Suibstansi 

Peireincanaan Peimbanguinan Daeirah uiruisan Peirhuibuingan, EIneirgi, 

Suimbeir Daya Mineiral, Komuiniasi, Informatika, Statistik dan 

Peirsandian pada Bidang Infrastruiktuir dan Keiwilayahan, 

meinyeileinggarakan fuingsi :  
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- peinyuisuinan dan peimbinaan peilaksanaan standar opeirasional 

proseiduir Peireincanaan Peimbanguinan Daeirah uiruisan 

Peirhuibuingan, EIneirgi, Suimbeir Daya Mineiral, Komuinikasi, 

Informatika, Statistik dan Peirsandian; 

- peilaksanaan fasilitasi peinyuisuinan dokuimein peireincanaan 

peimbanguinan daeirah peimbanguinan jangka panjang, jangka 

meineingah dan tahuinan uiruisan Peirhuibuingan, EIneirgi, Suimbeir 

Daya Mineiral, Komuinikasi, Informatika, Statistik dan 

Peirsandian; 

- peilaksanaan analisis teirhadap Reincana Strateigis dan Reincana 

Keirja pada uiruisan Peirhuibuingan, EIneirgi, Suimbeir Daya 

Mineiral, Komuinikasi, Informatika, Statistik dan Peirsandian; 

- peilaksanaan peimbahasan pada seitiap rangkaian proseis 

peireincanaan peimbanguinan jangka panjang, jangka meineingah 

dan tahuinan uiruisan Peirhuibuingan, EIneirgi, Suimbeir Daya 

Mineiral, Komuinikasi, Informatika, Statistik dan Peirsandian; 

- peilaksanaan fasilitasi teiknis peireincanaan pada uiruisan 

Peirhuibuingan, EIneirgi, Suimbeir Daya Mineiral, Komuinikasi, 

Informatika, Statistik dan Peirsandian;  

b) Suibkoordinator Keilompok Jabatan Fuingsional Suibstansi 

Peireincanaan Peimbanguinan Daeirah uiruisan Peikeirjaan UImuim, 

Peiruimahan dan Kawasan Peirmuikiman pada Bidang Infrastruiktuir 

dan Keiwilayahan meinyeileinggarakan fuingsi :  
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- peinyuisuinan dan peimbinaan peilaksanaan standar opeirasional 

proseiduir Peireincanaan Peimbanguinan Daeirah uiruisan Peikeirjaan 

UImuim, Peiruimahan dan Kawasan Peirmuikiman; 

- peilaksanaan fasilitasi peinyuisuinan dokuimein peireincanaan 

peimbanguinan daeirah peimbanguinan jangka panjang, jangka 

meineingah dan tahuinan uiruisan Peikeirjaan UImuim, Peiruimahan 

dan Kawasan Peirmuikiman; 

- peilaksanaan analisis teirhadap Reincana Strateigis dan Reincana 

Keirja pada uiruisan Peikeirjaan UImuim, Peiruimahan dan Kawasan 

Peirmuikiman; 

- peilaksanaan peimbahasan pada seitiap rangkaian proseis 

peireincanaan peimbanguinan jangka panjang, jangka meineingah 

dan tahuinan uiruisan Peikeirjaan UImuim, Peiruimahan dan 

Kawasan Peirmuikiman; 

- peilaksanaan fasilitasi teiknis peireincanaan pada uiruisan 

Peikeirjaan UImuim, Peiruimahan dan Kawasan Peirmuikiman;  

c) Suibkoordinator Keilompok Jabatan Fuingsional Suibstansi 

Peireincanaan Peimbanguinan Daeirah uiruisan Tata Ruiang dan 

Peirtanahan pada Bidang Infrastruiktuir dan Keiwilayahan 

meinyeileinggarakan fuingsi :  

- peinyuisuinan dan peimbinaan peilaksanaan standar opeirasional 

proseiduir Peireincanaan Peimbanguinan Daeirah uiruisan Tata 

Ruiang dan Peirtanahan;  
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- peilaksanaan fasilitasi peinyuisuinan dokuimein peireincanaan 

peimbanguinan daeirah peimbanguinan jangka panjang, jangka 

meineingah dan tahuinan uiruisan Tata Ruiang dan Peirtanahan;  

- peilaksanaan analisis teirhadap Reincana Strateigis dan Reincana 

Keirja pada uiruisan Tata Ruiang dan Peirtanahan; 

- peilaksanaan peimbahasan pada seitiap rangkaian proseis 

peireincanaan peimbanguinan jangka panjang, jangka meineingah 

dan tahuinan uiruisan Tata Ruiang dan Peirtanahan; 

- peilaksanaan fasilitasi teiknis peireincanaan pada uiruisan Tata 

Ruiang dan Peirtanahan;  

F. Bidang Peineilitian dan Peingeimbangan  

a) Suibkoordinator Keilompok Jabatan Fuingsional Suibstansi Peineilitian 

dan Peingeimbangan Peirmintahan dan Peimbanguinan Manuisia pada 

Bidang Peineilitian dan Peingeimbangan, meinyeileinggarakan fuingsi : 

- peinyuisuinan dan peimbinaan peilaksanaan standar opeirasional 

proseiduir Peineilitian dan Peingeimbangan Peimeirintahan dan 

Peimbanguinan Manuisia; 

- peilaksanaan peinyiapan bahan peiruimuisan keibijakan dan 

fasilitasi seirta eivaluiasi peilaksanaan keigiatan peineilitian dan 

peingeimbangan peinyeileinggaraan peimeirintahan, meilipuiti aspeik-

aspeik peinyeileinggaraan otonomi daeirah, peimeirintahan uimuim, 

keileimbagaan, keitatalaksanaan, aparatuir, keiuiangan dan aseit 
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daeirah, reiformasi birokrasi, keiteirtiban dan keiteintraman uimuim 

dan peirlinduingan masyarakat seirta Badan UIsaha Milik Daeirah; 

- peilaksanaan peinyiapan bahan peiruimuisan keibijakan dan 

fasilitasi seirta eivaluiasi peilaksanaan keigiatan peineilitian dan 

peingeimbangan Peimeirintahan Deisa, meilipuiti aspeik-aspeik 

peinataan keileimbagaan deisa, keitatalaksanaan deisa, aparatuir 

deisa, keiuiangan dan aseit deisa, dan Badan UIsaha Milik Deisa; 

- peilaksanaan peingeilolaan data keilitbangan dan peiratuiran, 

peinyiapan bahan peiruimuisan reikomeindasi atas reincana 

peineitapan peiratuiran barui dan/ataui eivaluiasi teirhadap 

peilaksanaan peiratuiran, fasilitasi dan eivaluiasi peilaksanaan 

keigiatan data dan peingkajian peiratuiran, seirta fasilitasi 

peimbeirian reikomeindasi peineilitian bagi warga neigara asing 

uintuik diteirbitkannya izin peineilitian oleih instansi yang 

beirweinang; 

- peilaksanaan peinyiapan bahan peiruimuisan keibijakan dan 

fasilitasi seirta eivaluiasi peilaksanaan keigiatan peineilitian dan 

peingeimbangan di bidang sosial dan buidaya, meilipuiti aspeik-

aspeik sosial, peimbeirdayaan peireimpuian dan peirlinduingan anak, 

peindidikan, keibuidayaan, keipeimuidaan dan olahraga;  

b) Suibkoordinator Keilompok Jabatan Fuingsional Suibstansi Peineilitian 

dan Peingeimbangan Peireikonomian dan Suimbeir Daya Alam pada 

Bidang Peineilitian dan Peingeimbangan, meinyeileinggarakan fuingsi :  
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- peinyuisuinan dan peimbinaan peilaksanaan standar opeirasional 

proseiduir Peineilitian dan Peingeimbangan Peireikonomian dan 

Suimbeir Daya Alam; 

- peilaksanaan peinyiapan bahan peiruimuisan keibijakan dan 

fasilitasi seirta eivaluiasi peilaksanaan keigiatan peineilitian dan 

peingeimbangan di bidang eikonomi, meilipuiti aspeik-aspeik 

peinanaman modal, kopeirasi, uisaha keicil dan meineingah, 

peirinduistrian, peirdagangan, pariwisata seirta inovasi suimbeir-

suimbeir peindapatan dan peimbiayaan daeirah; 

- peilaksanaan peinyiapan bahan peiruimuisan keibijakan dan 

fasilitasi seirta eivaluiasi peilaksanaan keigiatan peineilitian dan 

peingeimbangan di bidang suimbeir daya alam dan lingkuingan 

hiduip, meilipuiti aspeik-aspeik keitahanan pangan, tanaman 

pangan dan hortikuiltuira, keilauitan dan peirikanan, peiteirnakan 

dan keiseihatan heiwan, dan peirkeibuinan; 

- pelaksanaan fasilitasi peimbeirian reikomeindasi peineilitian bagi 

warga neigara asing uintuik diteirbitkannya izin peineilitian oleih 

instansi yang beirweinang; 

- peilaksanaan fasilitasi keigiatan uiji coba dan peineirapan rancang 

banguin/modeil reiplikasi dan inveinsi di bidang difuisi inovasi dan 

peineirapan teiknologi;  
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c) Suibkoordinator Keilompok Jabatan Fuingsional Suibstansi Peineilitian 

dan Peingeimbangan Infrastruiktuir dan Keiwilayahan pada Bidang 

Peineilitian dan Peingeimbangan, meinyeileinggarakan fuingsi :   

- peinyuisuinan dan peimbinaan peilaksanaan standar opeirasional 

proseiduir Peineilitian dan Peingeimbangan Infrastruiktuir dan 

Keiwilayahan; 

- peilaksanaan fasilitasi peimbeirian reikomeindasi peineilitian bagi 

warga neigara asing uintuik diteirbitkannya izin peineilitian oleih 

instansi yang beirweinang pada Suibbidang Peineilitian dan 

Peingeimbangan Infrastruiktuir dan Keiwilayahan;  

- peilaksanaan fasilitasi keigiatan uiji coba dan peineirapan rancang 

banguin/modeil reiplikasi dan inveinsi di bidang difuisi inovasi dan 

peineirapan teiknologi; 

- peilaksanaan fasilitasii hak keikayaan inteileiktuial pada Suibbidang 

Peineilitian dan Peingeimbangan Infrastruiktuir dan Keiwilayahan;  

- peilaksanaan koordinasi dan sinkronisasi peilaksanaan 

keilitbangan di peimeirintah Provinsi dan peimeirintah 

Kabuipatein/Kota dalam hal Infrastruiktuir dan Keiwilayahan;  



 96 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa implementasi e-Office guna mendukung langkah e-

government di lingkungan kerja Bappedalitbang Provinsi Riau secara umum 

memberikan dampak yang positif bagi para pegawainya dengan adanya e-Office 

ini mempermudah para pegawai dalam mengirim atau memeriksa naskah dinas 

yang sedang diperlukan, karena cukup dengan satu aplikasi sudah terintegrasi ke 

berbagai unit kerja maupun ke berbagai instansi. 

Namun, tidak bisa dipungkiri masih adanya indikator yang belum terlaksana 

dengan baik, yakni  pada Resources commited ini dikarenakan masih adanya 

sarana prasarana yang masih belum optimal. Karena terdapat kekurangan yang 

signifikan dalam hal sarana dan prasarana dalam mendukung implementas e-

Office seperti mesin pemindai (scanner) dan komputer PC, yang menghambat 

pelaksanaan e-Office secara efektif. Selain itu, masih adanya pegawai yang masih 

kurang paham dengan perubahan teknologi meskipun sudah dilakukannya  

pelatihan dan pengenalan tetang e-Office. 

6.2 Saran 

Berdasarkan penelitian ini adapun saran mengenai pengimplementasian e-

Office di Bappedalitbang Provinsi Riau yaitu perlu ditingkatkan dengan segera 

memperbaiki sarana dan prasarana yang kurang memadai, seperti peningkatan 

kapasitas server dan kecepatan internet. Pelatihan rutin untuk meningkatkan 
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keterampilan digital pegawai sangat diperlukan, bersama dengan peningkatan 

keamanan siber melalui audit berkala. Monitoring dan evaluasi berkala harus 

dilakukan untuk memastikan sistem berjalan lancar dan terus berkembang sesuai 

kebutuhan. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan penerapan e-Office di 

Bappedalitbang Provinsi Riau menjadi lebih efektif dan efisien. 

Dalam hal ini, yang dapat memberikan gambaran mengenai 

pengimplementasian e-Office di lingkungan Bappedalitbang Provinsi Riau yang 

belum sepenuhnya sempurna, maka dari itu dengan adanya penelitian ini 

diharapkan dapat lebih meningkatkan pengimplementasian yang sudah ada 

dengan memperhatikan kekurangan sarana dan prasarana masih menjadi 

tantangan yang perlu segera diatas untuk memastikan kelancaran dan efektivitas 

dari penerapan sistem e-Office di lingkungan kerja Bappedalitbang Provinsi Riau. 
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Lampiran 1 : 

PEDOMAN WAWANCARA 

IMPLEMENTASI E-OFFICE PADA KANTOR BADAN PERENCANAAN 

PEMBANGUNAN DAERAH PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

PROVINSI RIAU 

Pertanyaan wawancara berdasarkan indikator pada model implementasi 

Merilee S. Grindle, 1980.  

a) Isi Kebijakan (content of policy) 

1. Typei of benefits (tipei manfaat  atau jenis manfaat ) 

2. Extent of changei envision (derajat perubahan yang ingin dicapai 

dari sebuah kebijakan)  

3. Program Implementors atau para pelaksana implementasi 

program; 

4. Resources committed (sumber-sumber daya yang digunakan)  

b) Konteks Implementasi (Context of implementation) 

1. Interests affected atau kepentingan yang terpengaruhi 

2. Institusion and regimei characteristic (karakteristik lembaga 

dan penguasa)  

3. Compliancei and responsiveness (tingkat kepatuhan dan adanya 

respon dari pelaksana)  

 

Indikator Sub 

Indikator 

Pertanyaan Tujuan 

Informan 

Isi kebijakan 

(Content of 

Policy) 

Derajat 

Perubahan 

yang ingin 

dicapai atau 

(Extent of 

changei 

envisioned)     

 

1) Seberapa besar 

perubahan yang 

hendak dicapai 

melalui suatu 

implementasi 

kebijakan e-office? 

2) Apakah perubahan 

tersebut sudah 

tercapai? Jika 

belum, apa yang 

perlu dilakukan 

untuk mencapai 

perubahan tersebut?   

1. Kassubbag 

Kepegawaian 

dan Umum : 

Nurhayati, 

S.Pi. MSc 

2. Staff Subbag 

Kepegawaian 

dan Umum : 

Isnaini S.Sos 

 Pelaksana 

Program atau 

(Program 

Implementors) 

1) Siapa sajakah 

pejabat yang 

berwewenang  

terkait dalam 

1. Kassubbag 

Kepegawaian 

dan Umum : 

Nurhayati, 



 implementasi 

kebijakan program 

e-office pada kantor 

bappedalitbang 

provinsi riau ini? 

dan 

2) Siapa saja yang 

terlibat dalam 

pelaksanaan E-office 

pada kantor 

bappedalitbang 

provinsi riau ini?  

3) bagaimana anda 

menilai dampak 

kemampuan 

pelaksana program 

e-office terhadap 

efisiensi dan 

produktivitas 

organisasi pada 

instansi secara 

keseluruhan? 

4) Faktor Apa saja 

yang mempengaruhi 

dalam implementasi  

EI-Officei pada 

Badan Perencanaan 

Pembangunan 

Daerah, Penelitan 

dan Pengembangan 

Provinsi Riau? 

S.Pi. MSc 

2. Pelaksana 

Program 

Tenaga Ahli 

Perangkat 

Lunak : Heru 

Herdiansyah, 

S.Kom   

 

 

Sumber Daya 

Yang 

Digunakan 

atau 

(Resources 

committed). 

 

1) Apakah sebuah 

program di dukung 

sember daya yang 

memadai untuk 

implementasi e-

Office baik sumber 

daya manusia 

(SDM) maupun 

sarana prasana? 

2) Apakah ada 

anggaran yang 

dialokasikan untuk 

pengembangan E-

Office?  

3) Apakah ada 

1. Kassubbag 

Kepegawaian 

dan Umum : 

Nurhayati, 

S.Pi. MSc 

2. Perencana 

Ahli Muda 

(Sub 

Koordinator) : 

A.Rahman 

SE, 



solusi/tindakan yang 

dilakukan pihak 

beppeda terkait 

sarana/prasarana 

untuk mendukung e-

office? 

Tipe Manfaat 

(Type Of 

Benefits) 

 

1) Bagaimana dampak 

positif atau manfaat 

yang di hasilkan dari 

pelaksanaan 

implementasi e-

Office ini? Apakah 

dengan 

menggunakan E-

Office ini 

memberikan 

perbedaan yang 

signifikan terhadap 

efektivitas kerja 

pegawai? 

  

1. Operator 

Surat : 

Zuriani SE, 

2. Staff Subbag 

Kepegawaian 

dan Umum : 

Winda 

Kusuma Dewi 

S.TP  

 

Konteks 

Implementasi 

(Context of 

Implementation) 

Kepentingan 

Yang 

Terpengaruhi 

atau (Interests 

affected)  

 

1) Menurut Bapak/Ibu 

dengan 

menggunakan media 

E-Office ini apakah 

berpengaruh 

signifikan pada hasil 

pekerjaan, apakah 

pengaruh yang di 

timbulkan itu 

semakin baik / buruk 

atau tidak 

memberikan 

pengaruh apa-apa? 

1. Kassubbag 

Kepegawaian 

dan Umum : 

Nurhayati, 

S.Pi. MSc 

2. Staff Subbag 

Kepegawaian 

dan Umum : 

Henni 

Oktafia, SE, 

MM 

 Karakteristik 

Pimpinan atau 

(Institusion 

and regime 

characteristic) 

 

1) Apa saja 

karakteristik / peran 

pimpinan dalam 

melaksanakan 

kebijakan e-office?  

2) Apakah ada 

tantangan atau 

hambatan yang di 

hadapi dalam 

mengimplementasik

an e-office dari sisi 

organisasi? Jika ya, 

1. Kassubbag 

Kepegawaian 

dan Umum : 

Nurhayati, 

S.Pi. MSc 

 



apa saja, dan 

bagaimana cara 

mengatasinya. 

Compliancei 

and 

responsiveness 

(tingkat 

kepatuhan dan 

adanya respon 

dari 

pelaksana)  

 

 

1) Seberapa patuh dan 

responsive pegawai 

terhadap perubahan 

yang dibawa oleh E-

Office?   

2) Apakah mereka 

cepat menyesuaikan 

diri dengan 

penggunaan 

teknologi baru ini? 

1. Kassubbag 

Kepegawaian 

dan Umum : 

Nurhayati, 

S.Pi. MSc 

2. Pelaksana 

Program 

Tenaga Ahli 

Perangkat 

Lunak : Heru 

Herdiansyah, 

S.Kom   

3. Perencana 

Ahli Muda 

(Sub 

Koordinator) : 

Irnawati SE, 

M.Si 

 

 

 

 

 

 

  



Lampiran 2 : 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

  
 

 

Wawancara Bersama Ibu Nurhayati, S.Pi., M.Sc. Selaku Kassubbag Kepegawaian 

dan Umum di kantor Badan Perencanaan Pembanggunan Daerah, Penelitian dan 

Pengembangan (Bappedalitbang) Provinsi Riau. 

 

 

 



 

 

Wawancara Bersama Ibu Zuriani,SE selaku Operator Surat di kantor Badan 

Perencanaan Pembanggunan Daerah, Penelitian dan Pengembangan 

(Bappedalitbang) Provinsi Riau. 

 



 

 

 

Wawancara Bersama Bapak Heru Harliansyah,S.Kom selaku Pelaksana Program 

Tenaga Ahli Perangkat Lunak di kantor Badan Perencanaan Pembanggunan 

Daerah, Penelitian dan Pengembangan (Bappedalitbang) Provinsi Riau. 

 

 

 

 



 

  

Wawancara Bersama Bapak A.Rahman SE, selaku Subbagian Keuangan, 

Perlengkapan Dan Pengelolaan Barang Milik Daerah di kantor Badan 

Perencanaan Pembanggunan Daerah, Penelitian dan Pengembangan 

(Bappedalitbang) Provinsi Riau. 
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